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ABSTRAK

PUSPITA ANDINI, 2019. “Penerapan Model Pembelgjaran Kooperatif Tipe Two
Say Two Stray untuk Meningkatkan Keterampilan Berbicara ddam Mata
Pelgaran Bahasa Indonesia Siswa Kelas V MI Al-Mawasir Padang Kaua
Kecamatan Lamas Kabupaten Luwu”. Skripsi Program Studi Pendidikan
Guru Madrasah Ibtidaiyah Jurusan Tarbiyah, Institut Agama Islam Negeri
(IAIN) Palopo, Pembimbing (1) Dr. Kaharuddin, M.Pd.l. (II) Mirnawati,
S.Pd.,M.Pd.

Kata Kunci: Kooperatif Tipe Two Stay Two Stray, keterampilan berbicara

Penelitian ini mengungkapkan tentang penerapan model pembelagjaran
kooperatif tipe two stay two stray dengan menetapkan pokok masalah yang
menjadi fokus kajian, yaitu rendahnya kemampuan siswa dalam mengungkapkan
pendapal mengenal materi cerita rakyat melalui penelitian tindakan kelas ini
secara umum untuk memperbaiki kualitas pembelgaran di Ml Al-Mawasir
Padang Kalua dan secara khusus bertujuan untuk meningkatkan keterampilan
berbicara siswa pada siswa kelas V M| Al-Mawasir Padang Kalua Kecamatan
Lamas Kabupaten Luwu.

Pelaksanaan penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dan kualitatif.
Jenis penelitian yang digunakan, yaitu penelitian tindakan kelas (PTK) yang
didesain melalui dua siklus. Setiap sisklus berlangsung selama dua kali
pertemuan. Subjek dalam pendlitian ini adaah siswa kelas VMI Al-Mawasir
Padang Kalua Kecamatan Lamasi Kabupaten Luwu, yang berjumlah 16 siswa
terdiri atas 9 orang laki-laki dan 7 orang perempuan. Teknik pengumpulan data
yang dilakukan dalam pendlitian ini, yaitu pengamatan, dokumentasi dan tes.
Penelitian ini menggunakan teknik analisis data secara kualitatif dan kuantitatif.
Data kualitatif dianalisis dengan teknik analisis deskriptif kualitatif, yaitu
kategoridata, penyagjian data, dan reduks data, sedangkan data kuantitatif

dianalisis dengan menggunakan rumus _ Frekuens

———————x100%
Jumlah responden

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa nilai rata-ratapada keterampilan
berbicara siswa meningkat pada setiap siklusnya. Pada siklus | yang nilai rata-
ratanya 66,75, meningkat pada siklus Il yang nilai rata-ratanya 80. Dengan
demikian, dapat diketahui penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe two
stay two stray secara efektif dapat meningkatkan keterampilan berbicara siswa
padakelasV M1 Al-Mawasir Padang Kaua Kecamatan Lamasi Kabupaten Luwu.
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Peningkatan mutu pendidikan melalui  perbaikan kualitas proses
pembelgaran merupakan hal yang penting untuk direalisasikan. Pendidikan
sangatlah penting bagi kehidupan manusia, melalui pendidikan seseorang dapat
mengembangkan potensi yang ada dalam dirinya, dalam bentuk kegiatan
bimbingan, pengajaran, dan latihan. Pendidikan merupakan suatu proses dalam
rangka mempengaruhi siswa agar dapat menyesuaikan diri sebaik mungkin
terhadap lingkungannya, dengan demikian akan menimbulkan perubahan dalam
dirinya yang memungkinkannya untuk berfungsi secara menyeluruh dalam
kehidupan masyarakat.

Dengan adanya upaya meningkatkan mutu pendidikan maka secara tidak
langsung seluruh komponen yang terdapat di dalamnya mesti turut serta dalam
mewujudkan peningkatan mutu pendidikan. Hal ini mesti didukung secara penuh
agar apayang dituju dapat terealisas secara nyata.

Undang-Undang (UU) RI No. 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan

Nasional (Sisdiknas), disebutkan bahwa, Pendidikan adalah usaha sadar dan

terencana untuk mewujudkan suasana belgjar dan proses pembelgjaran agar

peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki
kekuatan spiritual keagamaan, penegndalian diri, kepribadian, kecerdasan,

akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat,
bangsa, dan Negara.*

! Sudarwan Danim, Pengantar Kependidikan Landasan, Teori, dan 234 Metafora
Pendidikan. (Bandung: Alfabeta, 2011). h. 4.



Sebagaimana pendidikan berfungss membantu peserta didik dalam
pengembangan dirinya, yaitu pengembangan semua potensi, kecakapan, serta
karakteristik pribadinya kearah yang positif, baik bagi dirinya maupun
lingkungannya.®> Pendidikan pada intinya merupakan proses penyiapan subjek
didik menuju manusia masa depan yang bertanggung jawab. Jadi dunia
pendidikan mempunyai peranan penting bagi perkembangan perwujudan individu.

Sebagaimana firman Allah SWT. Q.S Al-‘Alag/96: 1-5.
DT e L ol e sl L

(B e A G T £ S sl

Terjemahnya:
“Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang menciptakan:”Dia telah
menciptakan manusia dari segumpal darah:*“Bacalah, dan Tuhanmulah yang
Mahapemurah:*“Yang mengajar (manusia) dengan pena”’Dia mengajarkan
manusia apa yang tidak diketahuinya”.
Pada Q.S a-‘alag ayat 1-5, jelas bahwa manusia disadarkan oleh perintah
Allah swt yang bersifat wajib menuntut ilmu, agar dia mengetahui Tuhan yang
menciptakannya. Dengan dasar ini, maka pada diri manusia akan tertanamkan

sikap bertanggung jawab untuk melaksanakan kegiatan ibadah yang salah satunya

adalah belgjar atau menempuh pendidikan dengan sebaik-baiknya.

? Nana Syaodih Sukmadinati, Landasan Psikologi Proses Pendidikan, (Cet 111, Bandung:
Remaja Rosyakarya, 2005), h. 4

* Kementrian Agama RI. AL-Qur’an Hafalan dan Terjemahan, (Jakarta: Almahira, 2017),
h. 597



Pembelgaran Bahasa Indonesia harusah diarahkan pada hakikat bahasa
Indonesia sebagai alat komunikasi. Keterampilan berbahasa merupakan fokus
tujuan pembelgaran bahasa Indonesia. Hal ini berarti bahwa pembelgjaran bahasa
Indonesia bertujuan membina kemampuan menggunakan bahasa Indonesia dalam
menyimak, berbicara, membaca, dan menulis. Kemampuan berbahasa tersebut
tidak terlepas dari empat keterampilan berbahasa yakni menyimak, berbicara,
membaca,dan menulis.

Pembelgjaran bahasa diarahkan agar siswa terampil berkomunikasi, baik
lisan maupun tulisan. Pembelgaran bahasa selan untuk meningkatkan
keterampilan  berbahasa, juga meningkatkan kemampuan  berpikir,
mengungkapkan gagasan, perasaan, pendapat, persetujuan, keinginan,
penyampaian informas tentang suatu peristiwa dan kemampuan memperluas
wawasan.

Salah satu aspek yang berkaitan erat dengan kemampuan berkomunikasi
siswa secara lisan adalah keterampilan berbicara. Keterampilan berbicara
mempunyai peranan penting dalam upaya melahirkan generasi masa depan yang
cerdas kritis, kreatif, dan berbudaya. Dengan menguasai keterampilan berbicara,
peserta didik akan mampu mengekspresikan pikiran, gagasan atau ide, dan
perasaannya secara cerdas sesuai konteks dan situasi ketika sedang berbicara.

Keterampilan berbicara juga akan mampu membentuk generasi masa depan yang



kreatif sehingga mampu melahirkan tuturan atau ujuran yang beradab,
komunikatif, jelas, dan mudah dipahami.*

Adapun pelgaran yang mengharuskan siswa aktif dalam belgar, yaitu
pembelgaran Bahasa Indonesia, karena pembelgaran Bahasa Indonesia
mengharuskan siswa aktif dalam menulis, membaca terutama dalam keterampilan
berbicara.

Untuk itu perlu dilakukan upaya pengembangan, baik melaui jaur
pendidikan formal maupun nonformal. Dengan kemampuan berbahasa yang
dimiliki, siswa mampu menimbah berbagai pengetahuan, mengapresiasi seni,
serta mengembangkan diri secara berkelanjutan. Selain itu, dengan kemampuan
berbahasa, siswa dapat menjadi makhluk sosia, budaya, membentuk pribadi
menjadi warga negara, serta untuk memahami dan berpartisipasi dalam proses
pembangunan masyarakat, untuk masa kini, dan masa datang, ditandai dengan
kemajuan teknologi dan informasi yang semakin canggih kemampuan berbicara
perlu dikembangkan secara bersunggu— sungguh.

Penggjaran Bahasa Indonesia memiliki 4 aspek keterampilan yaitu
menyimak, berbicara, membaca dan menulis. Salah satunya adalah keterampilan
berbicara. Berbicara merupakan suatu keterampilan berbahasa yang diperlukan

untuk berbagai keperluan siswa. Siswa dituntut memiliki beka keterampilan

* Sukirman, “Peningkatan Keterampilan Berbicara Melalui Penerapan Pembelajaran
Metode Diskusi Kelas Pada Sswa Kelas V SDN 36 Latuppa Kecamatan Mungkajang Kota
Palopo. Jurnal Pendidikan [IQRA, (Palopo: Program Studi Pendidikan Agama Isam Jurusan
Tarbiyah Sekolah Tinggi Agama lslam Negeri (STAIN) Vol. 1 No. 1 Agustus 2013), h. 39.



berbicara agar sewaktu-waktu diperlukan untuk dapat menyampaikan informasi
kepada siapa saja dengan nada suara yang baik.”

Untuk meningkatkan keterampilan berbicara siswa dalam melaksanakan
mata pembelgjaran Bahasa Indonesia, guru perlu menggunakan model yang baik
dan mampu memahaminya. Model pengajaran merupakan pedoman bagi guru dan
siswa untuk mencapai tujuan belgjar. Dalam model pelgaran dikemukakan tujuan
mengajar yang harus dicapal siswa. Isi dari model pengajaran ini adalah kerangka
pengajaran yang luas dan dapat digunakan guru untuk mencapai tujuan mengajar
yang ditetapkan. Demikian, pengajaran menjadi suatu yang ilmiah, terkontrol, dan
terarah pada tujuan.®

Berdasarkan pengamatan yang dilakukan oleh peneliti pada siswva kelas V
di Ml Al-Mawasir Padang Kalua menunjukkan bahwa, sebagian siswa kurang
aktif dalam berbicara dan kemampuan berbicaranya masih kurang. Proses
pembelgaran Bahasa Indonesia dilakukan dengan mengarahkan siswa berdiri
didepan kelas untuk berbicara seperti bercerita, sedangkan siswa yang lain
diminta mendengarkan. Akibatnya, pengajaran berbicara kurang menarik. Melihat
kenyataan bahwa kurangnya kemampuan siswa dalam berbicara atau
mengungkapkan perasaan disebabkan oleh penygjian guru dalam pembelgaran
yang sebagian besar menggunakan metode ceramah, tanpa penggunaan model

pembelgjaran yang bervariasi dan menyenangkan.

> Zulela, Pembelajaran Bahasa Indonesia, (Cet,Il; Bandung: PT Remaja Rosdakarya
2013), h. 1-2

® Subana dan Sunati, Srategi Belajar Mengajar Bahasa Indonesia, (Bandung: Pustaka
Setia, 2004), h. 17



Salah satu model pembelgjaran yang memiliki ciri inovatif, aktif, kreatif,
dan menyenangkan adalah model pembelgaran Kooperatif Tipe Two Say Ttwo
Sray. Model pembelgjaran Kooperatif Tipe Two stay Two Sray (TS-TS)
dikembangkan oleh Spencer Kagan. Model ini bisa digunakan dalam semua mata
pelgjaran dan untuk semua tingkatan usia peserta didik.

Metode TS TS merupakan sistem pembelgaran kelompok dengan tujuan
agar siswa dapat bekerja sama, bertanggung jawab, saling membantu
memecahkan masalah, dan saling mendorong satu sama lain untuk berprestasi.
Metode ini jugamelatih siswa untuk bersosialisasi dengan baik.”

Berdasarkan uraian tersebut, penulis tertarik melakukan penelitian
dengan judul ” Penerapan Model Pembelgjaran Kooperatif Tipe Two Say Two
Sray untuk Meningkatkan Keterampilan Berbicara pada Pelgaran Bahasa
Indonesia siswa kelas V. Ml Al-Mawasir Padang Kalua Kecamatan Lamasi

Kabupaten Luwu”

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka
Rumusan Masalah pada penelitian ini yaitu “Bagaimanakah penerapan model
pembelgaran Kooperatif Tipe Two Stay Two Stray dalam meningkatkan
keterampilan berbicara pada siswa kelas V di MI Al-Mawasir Padang Kalua

Kecamatan Lamasi Kabupaten Luwu?”’

’Miftahul Huda, Model-Model Pengajran dan Pembelajaran, (cet, VI; Y ogyakarta: Pustaka
Pelgjar, 2015), h. 207.



C. Tujuan Pen€litian
Adapun tujuan penelitian ini yaitu: “Untuk meningkatkan penerapan
model pembelgjaran Kooperatif Tipe Two Stay Two Sray dalam meningkatkan
keterampilan berbicara pada siswa kelas V di MI Al-Mawasir Padang Kalua
Kecamatan Lamasi Kabupaten Luwu.”
D. Manfaat Penelitian
1. Bagi siswa
Hasil penelitian ini bermanfaat untuk meningkatkan keterampilan
berbicara serta keaktifan siswa dalam proses belgar mengaar dan dapat
memotivasi terciptanya proses pembelgaran yang lebih menarik dan
menyenangkan khususnya pada pembel gjaran Bahasa Indonesia.
2. Bagi guru
Hasil pendlitian ini sebagai informasi tentang pentingnya model
pembelgaran khususnya dalam pembelgaran Bahasa Indonesia, sehingga guru
nanti berusaha melaksanakan pembelgaran dengan menggunakan model yang
bervariasi sehingga siswa tidak bosan dan jenuh pada saat pembelajaran Bahasa
Indonesia
3. Bagi pendliti
Hasil penelitian ini, dapat memberi pengalaman kepada peneliti tentang
penerapan model pembelgjaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray dalam rangka
menciptakan kondisi pembelgaran yang kreatif dan menyenangkan sehingga

pembel gjaran dapat berlangsung secara efektif dan efesien.



E. Definisi Operasional dan Ruang Lingkup Pendlitian
1. Definisi Operasional

Untuk menghindari kemungkinan terjadinya perbedaan penafsiran
terhadap itilah yang digunakan dalam penelitian ini, maka penulis membuat
definisi operasional sebagai berikut:

a. Model pembelgaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray adalah model
pembelgjaran yang memberikan kesempatan kepada kel ompok membagikan hasil
informasi kepada kelompok lain, yang akan mengarahkan siswa untuk aktif, baik
dalam berdiskusi, tanya jawab, mencari jawaban, menjelaskan dan juga menyimak
materi yang dijelaskan oleh teman.

b. Pembelgaran Bahasa Indonesia adalah pelgjaran sekolah dasar yang
merupakan pembelgjaran paling utama, di mana pelgaran yang mengajarkan
siswa untuk berkomunikasi dengan baik dan benar, dan dapat dilakukan baik
secara lisan maupun tulisan.

c. Keterampilan berbicara merupakan salah satu keterampilan berbahasa
yang harus digjarkan dan dikuasai siswa. Oleh karena itu, keterampilan berbicara
bermanfaat untuk meningkatkan komunikasi lisan siswa dengan baik.

2. Ruang Lingkup Penelitian

Penelitian ini akan membahas tentang penerapan model pembelgaran
kooperatif tipe Two Stay Two Sray untuk meningkatkan keterampilan berbicara
pada siswa pelgjaran Bahasa Indonesia. Pendlitian ini akan dilaksanakan di kelas

V MI Al-Mawasir Padang Kalua Kecamatan Lamasi Kabupaten Luwu.
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KAJIAN PUSTAKA

A. Pendlitian Terdahulu yang Relevan

Penelitian terdahulu yang relevan bertujuan sebagai acuan dan
pembandingan penelitian yang dilakukan. Selain itu untuk menghindari anggapan
kesamaan dengan penelitian ini peneliti mencamtumkan hasil penelitian terdahulu
yang relevan yaitu:

a. Afrinia Nur Fatimah, dalam penelitian yang berjudul *“Peningkatan
Kualitas Pembelajar IPS Melalui Model Two Say Two Stray Dengan Media
Powerpoint di SDN Benda Ngisor Kota Semarang”. Universitas Negeri
Semarang. Adapun hasil penelitian ini menuntut setelah diterapkannya Model
Two Stay Two Stray dikelas VB SDN Benda Ngisor Kota Semarang selama dua
siklus, terjadi peningkatan kualitas pembelgaran IPS cukup signifikan dibanding
sebelum diterapkannya Model Two Stay Two Stray tersebut. Aktiv belgjar siswa
mengalami peningkatan aktivitas menyimak dan membaca referensi, aktivitas
bertanya dan menjawab pertanyaan, dan mengel uarkan pendapat.®

b. Bahtiyar Rosadi, 2013 dalam skripsinya yang berjudul ”Penerapan Model
Pembelajaran Kooperatif Tipe Two Say Two Stray dalam Meningkatkan
Keterampilan Menyimak pada mata Pelajaran Bahasa Indonesia Kelas V SDN

Priganom 3 Tahun Ajaran 2012/2013 Masaran Sragen”. Hasil penditian ini

® Afrinia Nur Fatimah, Peningkatan Kualitas Pembelajar |PSMelalui Model Two Stay Two
Sray Dengan Media Powerpoint di SDN Benda Ngisor Kota Semarang, *’Skripsi (Semarang,
Universitas Negeri Semarang, 2015) Diakses padatanggal 15 Juli 2018.
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menunjukkan bahwa pembelgjaran dengan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe
Two Stay Two Stray dapat meningkatkan keterampilan menyimak siswa dalam
belgjar Bahasa Indonesia kelas V di SDN Priganom 3. Dilihat dari rata-rata kelas
dari kondisi awal/prektisi, Dilihat dari hasil tiap siklus, siklus |, dan siklus I1. Pada
tahap pra siklus nilai rata-rata keterampilan menyimak siswa hanya 61,8
kemudian menjadi 65,8 pada siklus | dan 78,2 pada siklus Il. Jumlah siswa yang
mencapal nilai KKM pada pra siklus mencapai 9 siswa dengan presentase sebesar
36% kemudian meningkat menjadi 15 siswa pada siklus | dengan presentase
60% dan pada siklus I menjadi 22 siswa dengan presentasi 88%.°

c. Ingidloatul Amaniyah 2018 dalam skripsinya yang berjudul *’
Peningkatan Keterampilan Berbicara Mata Pelajaran Bahasa Indonesia Materi
Mendongeng Melalui Metode Bermain Peran di kelas Ill Ml As-Syafiiyyah
Pomahanjanggan Turi Lamongan’’. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
dengan menggunakan metode bermain peran dapat meningkatkan keterampilan
berbicara siswa dari prasiklus ke siklus | dan siklus Il. Siklus | diperoleh nilai
ratarrata kelas sebesar 60,35 dan hasil presentasi ketuntasan keterampilan
berbicara siswa adalah 45% (rendah). Hasil tersebut menunjukkan bahwa pada

siklus | siswa belum memenuhi kriteria presentasi ketuntasan keterampilan

berbicara siswa yang ditentukan. Hal tersebut mendorong peneliti untuk

° Bahtiyar Rosadi “’Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Two Stay Two Sray
dalam Meningkatkan Keterampilan Menyimak pada mata Pelajaran Bahasa Indonesia Kelas V
SDN Priganom 3 Tahun Ajaran 2012/2013 Masaran Sragen’’. (Skripsi Pgsd Fakultas Keguruan
dan lImu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Surakarta, 2013) Diakses pada tanggal 15 Juli
2018.
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mel akukan perbaikan pada siklus I, dan diperoleh nilai rata-rata kelas yakni 84,6
dan presentasi ketuntasan keterampilan menjadi 95% (sangat baik).'*°

Ketiga penelitian di atas memiliki hubungan dengan penelitian ini, akan
tetapi memiliki perbedaan baik dari sisi tempat penelitian, mata pelgaran, juga
fokus pembahasannya, yang mana penelitian ini lebih fokus membahas tentang
Penerapan model pembelgjaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray untuk
meningkatkan keterampilan berbicara pada siswa kelas V Madrasah Ibtidaiyah
Padang Kalua Kecamatan Lamasi Kabupaten Luwu.
B. Pembelajaran Bahasa Indonesia

Dalam dunia pendidikan di negara memerlukan sebuah bahasa yang
seragam sehingga kelangsungan pendidikan tidak terganggu. Bahasa Indonesia
merupakan satu-satunya bahasa yang dapat memenuhi kebutuhan akan bahasa
yang seragam dalam pendidikan di Indonesia. Pemakaian Bahasa Indonesia
dalam dunia pendidikan tidak hanya terbatas pada bahasa pengantar, tetapi juga
bahan-bahan ajar juga memakai Bahasa Indonesia.™*

Bahasa Indonesia merupakan mata pelgaran yang membelgjarkan siswa
untuk berkomunikasi dengan baik dan benar. Komunikasi dapat dilakukan baik

secara lisan maupun tulisan. Ruang lingkup mata pelgjaran Bahasa Indonesia

SD/MI ada 4 aspek keterampilan yaitu keterampilan menyimak, berbicara,

'® Ingidloatul Amaniyah *’Peningkatan Keterampilan Berbicara Mata Pelajaran Indonesia
Materi Mendongeng Melalui Metode Bermain Peran di kelas Il Ml As-Syafiiyyah
Pomahanjanggan Turi Lamongan’” (Skrips Pgmi Fakultas Tarbiyah Keguruan dan Ilmu
Pendidikan Universitas Isam Negeri Sunan Ampel Surabaya, 2018) Diakses pada tangga 25
November 2018

" Sukirman Nurdjan dan Edhy Rustan, Kunci Sukses Bahasa Indonesia (Cet, Lembaga
Penerbitan STAIN 2010) h. 13
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membaca, menulis. Dari ruang lingkup pembelgaran bahasa Indonesia SD/ M|
memberikan peluang begitu besar untuk mengembangkan keterampilan
berbahasa.*

Dari pernyataan tersebut bahwa Bahasa Indonesia sangatlah dibutuhkan di
Indonesia, terutama dalam dunia pendidikan dimana bahan gar yang digunakan
memakal Bahasa Indonesia, dan pembelgjaran Bahasa Indonesia merupakan
pembelgaran yang mengaarkan tentang cara berkomunikasi dengan baik dan
memiliki 4 aspek keterampilan.

C. Keterampilan Berbicara

Berbicara merupakan salah satu aspek keterampilan berbahasa yang
bersifat produktif. Berbicara merupakan keterampilan dalam menyampaikan
pesan yang dilakukan secara lisan. Berbicara merukan bentuk perilaku manusia
yang memanfaatkan faktor-faktor fisik, psikologi, neurologis, semantik dan
linguistik. Pada saat berbicara seseorang memanfaatkan faktor fisik yaitu alat ucap
untuk menghasilkan bunyi bahasa. Faktor psikologis memberikan andil yang
cukup besar dalam kelancaran berbicara, seperti stabilitas emos  sangat
mendukung. Berbicara tidak lepas dari faktor neurologis yaitu jaringan saraf yang
menghubungkan otak kecil dengan mulut, telinga dan organ tubuh lain yang ikut

dalam aktivitas berbicara.’®

2 Zulela, op.cit. h.100-101
® Nurlinda, “Peningkatan Keterampilan Berbicara Murid Melalui Pembelajaran Diskusi
Kelompok Kecil Di Kelas V SDN 3 Surutanga”. Jurnal pendidikan refleksi, (Palopo: Dinas
Pendidikan Kota Palopo Provinsi Sulawesi Selatan, Vol. 1 NO. 2 Agustus 2012), h. 1491
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Menurut Tarigan berbicara adalah kemampuan mengucapkan bunyi
artikulasi atau katakata untuk mengekspresikan, menyatakan serta
menyampaikan pikiran, gagasan dan perasaan. Sebagai peluasan dari batasan ini
dapat dikatakana bahwa berbicara merupakan suatu sistem tanda-tanda yang dapat
didengar dan yang kelihatan dan memanfaatkan sgumlah otot dan jaringan otot
tubuh manusia demi maksud dan tujuan gagasan-gagasan atau ide-ide yang
dikombinasikan. Hal ini berarti bahwa berbicara merupakan suatu kegiatan atau
aktivitas kebahasaan, Tujuan berbicara adalah untuk berkomunikasi yang
digunakan sebagai alat sosial terutama pada jenjang pendidikan.'*

Sementara itu, Utari dan Nababan menyatakan bahwa’’keterampilan
berbicara adalah pengetahuan bentuk-bentuk bahasa dan makna-makna bahasa
tersebut, dan kemampuan untuk menggunakannya pada saat kapan dan kepada
sigpa’. Sedangkan Wilkin menyatakan bahwa “keterampilan berbicara adalah
kemampuan menyusun kalimat karena komunikasi terjadi melalui kalimat-kalimat
untuk menampilkan perbedaan tingkah laku yang bervariasi dari masyarakat yang
berbeda”.

Berdasarkan beberapa pengertian yang dikemukakan oleh para ahli diatas,
maka dapat disimpulkan bahwa keterampilan berbicara adalah keterampilan
mengungkapkan pendapat atau pikiran dan perasaan kepada orang lain secara

lisan, baik berhadapan ataupun dengan jarak jauh dengan menggunkan kalimat

" Kundharu Saddhono dan Slamet, Pembelajaran Keterampilan Bahasa Indonesia,

(Cet,l;Y ogyakarta: Graham |lmu 2014), h. 58-59
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yang sesuai dengan fungsi, sSituasi, serta norma-norma berbahasa dalam
masyarakat yang sebenarnya.’®

Keterampilan berbicara merupakan salah satu keterampilan berbahasa
yang harus digjarkan dan dikuasai siswa. Oleh karena itu, keterampilan berbicara
bermanfaat untuk meningkatkan komunikasi lisan dengan baik. Keterampilan
berbicara juga dapat menunjang keterampilan berbahasa yang lainnya bahkan
berperan penting dalam pembelgaran yang lain sehingga pembelgjaran dapat
berjalan dengan lancar dan kondusif .
D. Model Pembelajaran

1. Pengertian Model Pembelajaran

Model pembelgjaran dapat diartikan sebagai pola yang digunakan untuk
penyusunan kurikulum, mengatur materi, dan memberi petunjuk kepada guru di
kelas. Model pembel gjaran adalah kerangka konseptual yang melukiskan prosedur
sistematis dalam mengorganisasikan pengalaman belgjar untuk mencapai tujuan
belgjar tertentu dan berfungsi sebagai pedoman bagi perancang pembelgjaran dan
para guru dalam merancang dan melaksanakan pembelgjaran.’’

Joyce & Weil berpendapat bahwa model pembelgjaran adalah suatu
rencana atau pola yang dapat digunakan untuk membentuk kurikulum (rencana

pembelgjaran jangka panjang), merancang bahan-bahan pembelgaran, dan

> Sukirman, op.cit. h. 43

'® Septri Wahyuningrum, & Retno Winarni, Matsuri, Peningkatan Keterampilan Berbicara
Dengan Menggunakan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Time Token”2015. h. 1

Y Trianto, Model Pembelajaran Terpadu (Cet, 1V; Jakarta: Bumi Aksara, 2012), h. 53
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membimbing pembelgjaran di kelas atau yang lain. Dengan demikian, model
pembelgjaran merupakan alat untuk menciptakan proses pembelgjaran.’®
Berdasarkan pendapat tersebut dipahami bahwa model pembelgaran
merupakan pola kegiatan yang secara terstruktur membimbing dan mengarahkan
jalannya proses pembelgaran, yang tergambar dari awal hingga akhir yang
disgikan secara khas oleh guru di dalam kelas. Tujuannya adalah untuk
meningkatkan kerjasama akademik antar peserta didik, membentuk hubungan,
percaya diri, dan meningkatkan aktivitas individu dan kelompok.®
2. Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Two Stay Two Stray
1. Pengertian Model Pembelgjaran Kooperatif Tipe Two Stay Two Stray (TS
TS
Model pembelgaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray (dua tinggal dua
tamu) merupakan teknik belgjar menggar yang dikembangkan oleh Spencer
Kagan dan bisa digunakan bersama dengan teknik kepala bernomor. Teknik ini
bisa digunakan dalam semua mata pelgjaran dan untuk semua tingkatan usia anak
didik.”
Model pembelgjaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray termaksud
pembelgjaran kooperatif. Pembelgjaran kooperatif tidak sama dengan sekedar
belajar dalam kelompok. Ada unsur-unsur dasar pembelgaran kooperatif yang

membedakan dengan pembagian kelompok asal-asalan. Pelaksanaan prosedur

** Rusman, Model-model Pembelajaran (Cet, VI; Jakarta: Rejawali Pers, 2016), h. 134

¥ Syamsu , Strategi Pembelajaran Meningkatkan Kompetensi Guru, (Cet, |; Makassar:
Aksara Timur, 2015), h. 73

%% Anita Lie, Cooperative Learning, (Cet, VI; Jakarta: PT Grasindo, 2008), h. 61
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model pembelgjaran kooperatif dengan benar akan memungkinkan guru
mengelola kelas lebih efektif. Pembelgjaran kooperatif akan dapat menumbuhkan
pembelgjaran efektif yaitu pembelajaran yang bercirikan: (1)’’memudahkan siswa
belajar’” serta sesuatu yang ‘’bermanfaat” seperti fakta, keterampilan, nilai,
konsep, dan bagaimana hidup serasi dengan sesama; (2) pengetahuan, nilai dan
keterampilan diakui oleh mereka yang berkompeten menilai.*

Al-Qur’an adalah kalam Allah yang menjadi sumber segala hukum dan
menjadi pedoman dalam kehidupan, termasuk membahas tentang pembel gjaran.
Daam a-Qur’an banyak sekali ayat yang berhubungan dengan pembelajaran dan
metode pembelg aran. Salah satunya adal ah pembel gjaran kooperatif.

Sebagaimana firman Allah SWT yang dijelaskan dalam Q.S Al-

Maidah/5:2.

do do
Ta

Y R g c - g2 > =s ~_ e s - ‘31 -4/ ua" ~_ o _ ///
Ol W18l o5aaly LSV Je 15515 N5 (5815 A1 e 1595005

L2\

T -

Dol Laa d
Terjemahnya:
Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan takwa,

dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan permusuhan.
Bertakwal ah kepada Allah, sungguh, Allah sangat berat siksa-Nya”*

*! Agus Suprijono, Coperatif Learning Teori & Aplikas Paikem, (Cet, XV; Yogyakarta:
Pustaka Pelgjar, 2016), h. 77

22 K ementrian Agama, op. cit. h. 106
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Dari ayat tersebut dapat kita ssmpulkan bahwa Allah menghendaki umat-
Nya untuk saling tolong-menolong dan bekerja sama dalam ha kebaikan.
Demikian juga dalam hal belgar yang merupakan suatu proses untuk memperoleh
perubahan tingkah laku sebagai hasil dari pengalaman dalam interaksi dengan
lingkungan. Melalui pembelgjaran secara berkelompok diharapkan siswa dapat
memperoleh suatu pengalaman yang baru melalui interaks dengan orang lain
dalam kelompoknya.

Dadam hal kerjasama, sebenarnya islam juga memerintahkan umatnya
untuk saling tolong-menolong dan bekerja sama dalam kebaikan dan manfaat.
Lebih lagi terhadap sesama umat islam. Bahkan islam mengibaratkan
persaudaraan dan pertalian sesama muslim itu seperti satu bangunan, dimana
struktur dan unsur bangunan itu saling membutuhkan dan melengkapi, sehingga
menjadi sebuah bangunan yang kokoh, kuat dan bermanfaat |ebih.

Rasulullah bersabda:

0~ g ooy o~ o - Wk “ ~ -3
o 2 o 2
\m ’w" x
Telah menceritakan kepada kami lbnu Al Mubarak dan Ibnu Idris serta Abu
Usamah seluruhnya dari Buraid dari Abu Burdah dari Abu Musa dia berkata;
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda: "Orang mukmin yang satu

dengan mukmin yang lain bagaikan satu bangunan, satu dengan yang lainnya
saling mengokohkan.”

% Shahih Muslim/ Abu Husain Muslim bin Hajjaj Alqusyairi Annaisaburi, Kitab Berbuat
Baik, , menyambut silaturahmi dan adab, Juz. 2 ( Darul Fikri/ Bairut-Libanon/ 1993 M), h. 525
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Hadits diatas mengajarkan kepada kita bahwa hidup ini saling tolong-
menolong.

Model pembelgaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray yaitu model
pembelgjaran dalam bentuk diskusi kelompok. Metode diskusi ini cukup populer
dan sering digunakan oleh guru dalam proses pembelgaran. Metode diskusi ini
pada dasarnya merupakan kegiatan yang memberikan kesempatan kepada siswa
mencari informasi, tukar menukar informasi, serta menggali informasi, pendapat,
tanya jawab dan unsur-unsur pengalaman secara teratur serta tidak banyak
melibatkan pengarahan guru.

Model pembelgjaran kooperatif tipe Two Say Two Stray ( duatinggal dua
tamu) memungkinkan setiap kelompok untuk saling berbagi informasi dengan
kelompok lain. Siswa bekerja sama dengan kelompok berempat sebagaimana
biasa dan guru memberikan tugas pada setiap kelompok untuk didiskusikan dan
dikerjakan bersama. Setelah selesal, 2 anggota dari masing-masing kelompok
diminta meninggalkan kelompok dan masing-masing bertamu kedua anggota dari
kelompok lain, dua orang yang “’tinggal’” dalam kelompok bertugas mensharing
dari hasil kerja mereka ketamu mereka, kemudian “’tamu’> mohon diri dan
kembali ke kelompok yang semula dan melaporkan apa yang mereka temukan
dari kelompok lain, selanjutnya setiap kelompok lalu membandingkan dan
membahas hasil pekerjaan mereka® Model pembelgjaran kooperatif tipe Two

Say Two Stray juga untuk melatih siswa berdiskusi dan bermusyawarah dan

** Miftahul Huda, Coperatif Learning, (Cet, I; Yogyakarta: Pustaka Pelgjar, 2011), h. 140-
141.
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menaati hasil keputusan bersama. Sikap ini diharapkan akan menjadi karakter
siswa sampai mereka nanti terjun di masyarakat.

Metode TS-TS merupakan sistem pembelgaran kelompok dengan tujuan
agar siswa dapat saling bekerja sama, bertanggung jawab, saling membant
memecahkan masalah, dan saling mendorong satu sama lain untuk berprestasi.
Metode ini juga melatih siswa untuk bersosialisasi dengan baik.*%

Dengan tujuan mengarahkan siswa untuk aktif, baik dalam berdiskus,
tanya jawab, mencari jawaban, menjelaskan dan juga menyimak materi yang
dijelaskan oleh temannya. Dalam pembelgaran ini siswa dihadapkan pada
kegiatan mendengarkan apa yang diutarakan oleh temannya, ketika sedang
bertamu, yang secara tidak langsung siswa dibawah untuk menyimak apa yang
diutarakan oleh anggota kelompok yang menjadi tuan rumah tersebut. Dalam
proses ini akan terjadi kegiatan menyimak materi kepada siswa.

Menurut Agus Suprijono model pembelgjaran kooperatif tipe Two Stay
Two Stray atau model dua tinggal dua tamu. Pembelgjaran dengan model ini
diawali dengan pembagian kelompok. Setelah kelompok terbentuk guru
memberikan tugas berupa permasalahan-permasalahan yang harus mereka
didiskusikan jawabannya.

Setelah diskusi intrakelompok usai, dua orang dari masing-masing
kelompok meninggalkan kelompoknya untuk bertamu kepada kelompok yang
lain. Anggota kelompok yang tidak mendapat tugas sebagai duta (tamu)

mempunyai kewajiban menerima tamu dari suatu kelompok. Tugas mereka adalah

2 bid, h. 207.
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menygjikan hasil kerja kelompoknya kepada tamu tersebut. Dua orang yang
bertugas sebaga tamu diwajibkan bertamu kepada semua kelompok. Jika mereka
telah usai menunaikan tugasnya, mereka kembali ke kelompoknya masing-
masing. Setelah kembali ke kelompok asal, baik peserta didik yang bertugas
bertamu maupun mereka yang bertugas menerima atau mencocokkan dan
membahas hasil kerja yang telah mereka tunaikan.?®

Struktur model pembelgjaran kooperatif tipe Two Say Two Stray (dua
tinggal duatamu) memberikan kesempatan kepada kelompok untuk membagikan
hasil dan informasi dengan kelompok lainnya. Pembagian kelompok dilakukan
secara heterogen agar setiap dari anggota kelompok dapat saling melengkapi
kekurangannya. Banyak kegiatan belgar mengagjar yang diwarnai dengan
kegiatan-kegiatan individu. Siswa bekerja sendiri dan tidak diperbolehkan melihat
pekerjaan siswa yang lain. Padaha dalam kenyataan hidup diluar sekolah,
kehidupan dan kerja manusia saling bergantung satu dengan yang lainnya.*’

Mencermati uraian di atas, maka dapat disimpulkan model pembelgjaran
kooperatif tipe Two Say Two Stray adalah cara siswa berbagi pengetahuan dan
pengalanan dengan kelompok lain. Bahkan merupakan suatu cara yang
digunakan dalam kegiatan pembelgaran untuk meningkatkan kompetensi siswa
dalam berinteraks serta siswa dapat belgjar mencari informasi, memecahkan

masal ah, berdiskusi, tanya jawab dan menyimak materi pelgjar.

?® Agus Suprijono, op. cit. h. 112. 113

%7 syaiful Bahri Djamarah, Guru & Anak Didik dalam Interaksi Edukatif, (Cet, I11; Jakarta:
Rineka Cipta, 2012), h. 406
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2. Langkah-langkah model pembelgjaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray
dalam pembel gjaran adalah sebagai berikut:
a. Siswabelgar pada materi yang sama secara kooperatif dalam kelompok yang
berjumlah empat orang.
b. Guru membagikan tugas pada setiap kelompok untuk didiskusikan.
c. Setedah selesai, dua anggota dari masing-masing kelompok diminta
meninggal kan kel ompoknya dan menjadi tamu ke kelompok lain.
d. Dua orang yang tinggal dalam kelompok bertugas menshare informasi dan
hasi| kerja mereka ke tamu mereka.
e. Tamu mohon diri dan kembali kekelompok mereka semula dan melaporkan
temuan mereka dari kelompok lain.
f. Setigp kelompok membandingkan dan membahas hasil pekerjaan mereka
Semua.328

3. Tahap-tahap model pembelgaran kooperatif tipe Two Say Two Stray
dalam pembel gjaran dapat dilihat pada rincian berikut ini:
a. Guru membagi siswa dalam beberapa kelompok yang setiap kelompoknya
terdiri dari empat (4) siswa. Kelompok yang dibentuk pun merupakan kelompok
heterogen, misalnya satu kelompok terdiri 1 siswa berkemampuan tinggi, 2 siswa
berkemampuan sedang, dan 1 siswa berkemampuan rendah. Hal ini dilakukan

karena model pembelgjaran kooperatif tipe Two Say Two Stray bertujuan untuk

%8 Syamsu , Strategi Pembelajaran Tinjauan Teoritis Praktis Bagi Mahasiswa dan Praktisi
Pendidikan, (Cet, |; Makassar: Nas Media Pustaka, 2017), h. 63.
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memberikan kesempatan pada siswa untuk saling membelgarkan (Peer Tutoring)
dan saling mendukung.
b. Guru memberikan subpokok bahasan pada tiap-tiap kelompok untuk dibahas
bersama-sama dengan anggota kel ompok masing-masing.
c. Siswa bekerja sama dalam kelompok yang beranggotakan empat orang. Hal
ini bertujuan untuk memberikan kesempatan kepada siswa untuk dapat terlihat
secara aktif dalam proses berpikir.
d. Seteah selesal, dua orang dari masing-masing kelompok meninggalkan
kelompoknya untuk bertamu kekelompok lain.
e. Duaorang yang tinggal dalam kelompok bertugas membagikan hasil kerja dan
informasi mereka kepada tamu dari kelompok lain.
f.  Tamu mohon diri dan kembali ke kelompok mereka sendiri untuk melaporkan
temuan mereka dari kelompok lain.
g. Kelompok mencocokkan dan membahas hasil-hasil kerja mereka.
h. Masing-masing kelompok mempresentasikan hasil kerja mereka ®
4. Kelebihan dan Kelemahan Model Pembelgjaran Kooperatif Tipe Two Stay

Two Sray.

Dalam setiap penerapan model pembelgjaran, pasti memunyai beberapa
kelebihan dan kekurangan dalam setigp model pembelgjaran yang dipilih oleh

pendidik agar hasil pembelgjaran tercapai sesuai dengan hasil pembelagjaran.

2 |bid, h. 207-208.
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1) Kelebihan model pembelgaran kooperatif tipe Two Say Two Sray

Model pembelagjaran kooperatif tipe Two Stay Two Sray (Duatinggal Dua

Tamu) memiliki kelebihan antaralain:

2)

a)
b)

c)

d)

€)

f)

¢))

Dapar diterapkan pada semua kel as/tingkatan.

Belgjar siswalebih bermakna.

Lebih berorientasi pada keaktifan berpikir siswa.

Meningkatkan motivasi dan hasil belgjar siswa.

Memberikan kesempatan terhadap siswa untuk menentukan konsep sendiri
dengan cara memecahkan masalah.

Memberikan kesempatan kepada siswa untuk menciptakan kredtifitas
dalam melakukan komunikas dengan teman kel ompoknya.

Membiasakan siswa untuk bersikap terbuka terhadap teman.

K elemahan model pembelgjaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray

Model pembelgaran ini memiliki kekurangan antaralain:

a)

b)

d)

Membutuhkan waktu yang lama.

Siswa cenderung tidak mau belgjar dalam kelompok, terutama yang tidak
terbiasa belgjar kelompok akan merasa asing dan sulit untuk bekerjasama.
Bagi guru, membutuhkan banyak persiapan (materi, dana dan tenaga).
Seperti kelompok biasa, siswa yang pandai menguasai jalannya diskus,
sehinggga siswa yang kurang pandai memiliki kesempatan yang sedikit
untuk mengeluarkan pendapatnya.

Guru cenderung kesulitan dalam pengel olaan kelas.
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Untuk mengatasi kekurangan dalam model pembelgaran kooperatif tipe
Two Stay Two Stray ini maka sebelum pembelgaran, guru terlebih dahulu
mempersigpkan dan membentuk kelompok-kelompok belgar yang heterogen
ditinjau dari segi jenis kelamin dan kemampuan akademis. Pembentukan
kelompok heterogen memberikan kesempatan untuk saling mengajar dan saling
mendukung sehingga memudahkan pengelolaan kelas karena dengan adanya satu
orang yang berkemampuan akademis tinggi yang diharapkan bisa membantu
anggota kelompok yang lain.*

5. Manfaat model pembelgjaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray

Menurut Warsono dan Hariyanto dalam Ahmad Tangguh Putra Nursetgji
bahwa:

Penelitian tentang pembelgjaran kooperatif dengan model Two Stay Two
Stray sudah dimulai sgjak tahun 1970-an membuktikan bahwa penerapan teknik
pembelgaran kooperatif dengan model pembelgjaran kooperatif tipe Two Stay
Two Stray antara lain memberikan manfaat berupa: meningkatkan kualitas hasil
pembelgjaran dan prestasi akademik, meningkatkan kemampuan mengingat para
siswa, meningkatkan kepuasan siswa terhadap pengalaman belgarnya, membantu
mengembangkan keterampilan komunikas dan sosial, memberi motivas kepada

siswa untuk mempelgari bahan pembelgjaran dengan lebih baik, meningkatkan

*® Maisah, “’Pengaruh Penerapan Model Two Stay Two Srray Dalam Meningkatkan
Motivas Belajar Siswa Pada Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Di Kelas X Otomotif Teknik
Kendaraan Ringan (TKR) SMK Negeri 2 Palopo’’(Skripsi PAI Fakultas Tarbiyah Dan limu
Keguruan Institute Agama lslam Negeri (IAIN) Palopo, 2015). h. 19
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rasa percaya diri siswa, membantu meningkatkan hubungan positif antar
suku/ras.®
E. Cerita Rakyat

Cerita rakyat adalah suatu cerita yang berkembang di masyarakat dan
diwariskan secara turun temurun melalui lisan. Cerita rakyat juga merupakan
cerita yang dikaitkan dengan keadaan atau bukti-bukti peninggalan.

Cerita rakyat merupakan cerita kuno yang berdar dimasyarakat, dimana
cerita tersebut mengisahkan tentang kejadian sesuatu atau asal usul sebuah tempat.
Dimasyarakat lebih dikenal dengan nama dongeng.*

A. Kerangka Pikir

Kerangka pikir merupakan model konseptual mengenai bagaimana satu
teori berhubungan diantara berbaga faktor yang telah diidentifikasikan penting
terhadap masal ah penelitian.

Dalam proses pembelgjaran siswa di tuntun selalu aktif dalam berbicara,
karna pembelgjaran keterampilan berbicara sangatlah diperlukan dalam proses
pembelgaran. Untuk meningkatkan keterampilan berbicara siswa dalam
berbicara, haruslah digunakan suatu model pembelgaran yang merangsang siswa

aktif dalam berbicara. Maka peneliti menggunakan model pembelgjaran

' Ahmad Tangguh Putra Nursetaji, dkk.,” Penerapan Metode Cooperatif Two Stay Two
Sray Dalam Pembelajaran Merakit Instalasi Komponen PC Di SMK,” Jurnal Penelitian Tindakan
Kelas, vol. 16, no.3 (Mei 2016), manfaat two stay two stray. Pdf 9(27 Juli 2018), h. 118

%2 Samsida, Penerapan Model Pembelajaran Cooperatif Learning Tipe Make Match untuk
Meningkatkan Keterampilan Berbicara Siswa pada mata Pelajaran Bahasa Indonesia Kelas V
SDN 93 Tombang Kecamatan Walenrang Kabupaten Luwu,” Skripsi (IAIN Palopo, 2016), h. 23-
24
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kooperatif tipe Two Say Two Stray untuk meningkatkan keterampilan berbicara
siswa

Model pembelgjaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray (TS-TS) adalah
bertujuan untuk memberikan kesempatan kepada kelompok untuk membagikan
hasil dan informasi dengan kelompok lain. Model pembelgaran kooperatif tipe
Two Stay Two Stray salah satu model pembelajaran yang menuntut peserta didik
untuk aktif. Karena dalam model pembelgjaran ini peserta didik dituntut untuk
melakukan sesuatu deungan melibatkan semua panca indra (melakukan sesuatu,
mendengarkan, melihat, dan berpikir). Sehingga dengan pembelgaran ini
berpengaruh terhadap keterampilan berbicara peserta didik. Maka pendliti
mengharapkan peningkatan keterampilan berbicara peserta didik dan peserta didik
dapat memahami pelgaran yang disampaikan oleh pendidik sehingga peserta
didik dapat memahami pembelgjaran Bahasa Indonesia. Kerangka pikir ini di
gambarkan dalam skema sebagai berikut:

Melaui model pembelgjaran ini  kerangka pikir yang peneliti lakukan
adalah sebaga berikut: mata pelgaran yang peneliti garkan adalah Bahasa
Indonesia di kelas V MI Al-Mawasir Padang Kalua, dengan menerapkan model
pembelgaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray. Penelitian ini terdiri dari 2
siklus. Siklus pertama meliputi 4 tahapan yaitu, perencanaan, tindakan, observasi
dan refleksi. Tujuan dari penelitian ini untuk meningkatkan keterampilan
berbicara siswa, jika disiklus | belum tuntas maka peneliti melanjutkan ke siklus
Il dengan menerapkan 4 tahapan sama seperti tahap pada siklus I. Jika siklus I

juga belum berhasil maka akan dilanjutkan ke siklus berikutnya namun jika sudah
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tuntas disiklus 1l maka peneliti berhenti sampal di siklus Il dan menyimpulkan
hasil penelitiannya. Adapun kerangka pikir dari penelitian ini sudah dijelaskan
secara garis besar dengan lebih terperinci yang dapat dijelaskan secara garis besar

dan dijelaskan pada bagan di bawah ini:

Mata Pelgjaran Bahasa
Indonesia

\ 4
Penerapan Model
Pembel gjaran Kooper atif
Tipe Two Stay Two Stray

A 4
Keterampilan Berbicara

Perencanaan Y
Tindakan - Siklus |
Observasi
Refleksi

Meningkatkan
K eterampilan Berbicara [

Eal A

A 4

Siklus|I

Perencanaan
Tindakan
Observasi
Refleksi

y

Meningkatan
Keterampilan
Berbicara

v

O E

A

Kesimpulan

Gambar 2. 1 Bagan Kerangka Pikir Penelitian Tindakan Kelas
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METODE PENELITIAN
A. Pendekatan Dan Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kombinasi dengan metode
penelitian tindakan kelas (Classroom Action Research) . Pendekatan kombinasi
adalah metode pendekatan penelitian yang menggabungkan atau menghubungkan
metode penelitian kuantitatif dan kualitatif.*

Penelitian tindakan kelas dapat diartikan sebagal proses pengkajian
masalah pembelgjaran di dalam kelas melalui refleksi diri dalam upaya untuk
memecahkan masalah dengan cara melakukan berbagai tindakan yang terencana
daam situas nyata serta menganilisis setiap pengaruh dari  pnerlakuan
tersebut.>*Penelitian tindakan kelas dapat juga diartikan suatu kegiatan ilmiah
yang dilakukan oleh guru di kelasnya sendiri denga jalan merancang,
mel aksanakan, mengamati, dan merefleksikan tindakan melalui beberapa siklus
secara kolaboratif dan partisifatif yang bertujuan untuk memperbaiki atau
meningkatkan mutu proses pembelgjaran di kelasnya.

PTK termasuk penelitian kualitatif meskipun data yang dikumpulkan bisa
sga bersifat deskriptif dalam bentuk kata-kata, peneliti merupakan instrumen
utama dalam pengumpulan data, proses sama pentingnya dengan produk.
Penelitian dapat dilakukan secara mandiri, tetapi alangkah baiknya jika dilakukan

secara kolaboratif. Hasil PTK dapat digunakan untuk memperbaiki mutu proses

** Sugiono, Metode Penelitian Kombinasi, (Cet, 1V; Bandung: Alfabeta, 2013), h. 19

** Wina Sanjaya, Penelitian Tindakan Kelas, (Jakarta: Kencana,2015).h. 26.

28
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belajar menggjar sesuai dengan kondisi dan karakteristik sekolah, siswa dan guru.
Melalui PTK guru dapat mengembangkan model-model mengajar yang bervariasi,
pengelolaan kelas yang dinamis dan kondusif, serta penggunaan media dan
sumber belgjar yang tepat dan memadai.®

Pada prinsipnya pel aksanaan tindakan yang dilakukan dalam penelitian ini
mengikuti model penelitian tindakan kelas yang diterapkan oleh Kurt Lewin. Kurt
Lewin menjelaskan bahwa ada 4 hal yang harus dilakukan dalam proses penelitian
tindakan yakni perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi. Pelaksanaan
penelitian tindakan adalah proses yag terjadi dalam suatu lingkaran yang terus-
menerus.

Desain penelitian tindakan kelas yang diterapkan oleh Kurt Lewin

Perencanaan

Refleksi tindakan

Observasi

Gambar 3.1 Pendlitian tindakan modd Kurt Lewin

Perencanaan adalah proses menentukan program perbaikan yang berangkat

dari suatu ide gagasan peneliti, sedangkan tindakan adalah perlakuan yang

** Kunandar, Langkah Mudah Penelitian Tindakan Kelas Sebagai Pengembangan Profesi
Guru, (Cet, VII; Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2011), h. 46. 47.
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dilaksanakan oleh pendliti sesuai dengan perencanaan yang disusun oleh peneliti.
Observas adalah yang dilakukan untuk mengetahui efektivitas tindakan atau
pengumpulan informasi tentang berbagai kelemahan (kekurangan) tindakan yang
telah dilakukan, refleksi adalah kegiatan analisis tentang hasil observasi hingga

memunculkan program atau perencanaan baru.*

B. Lokas dan subjek Penelitian

Lokas penéelitian ini bertempat di J. Poros Lamasi, desa Padang Kalua,
Kecamatan Lamasi, Kabupaten Luwu, Sulawes Selatan.

Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan di kelas V. MI Al-Mawasir
Padang Kalua, Kecamatan Lamasi, Kabupaten Luwu pada semester genap tahun
gjaran 2019/2020. Pada mata pelgjaran Bahasa Indonesia.

Subjek penelitian dalam penelitian tindakan kelas ini adalah peserta didik
kelasV M1 Al-Mawasir Padang Kalua, yang berjumlah 16 siswa yang terdiri dari

9 laki-laki dan 7 perempuan.

Tabel 3.1
Jumlah peserta didik pada kelasV M1 Al-Mawasir Padang Kalua
Laki — Laki Perempuan Jumlah
9 7 16

Sumber data : Buku Absen Guru KelasV M1 Al-Mawasir Padang Kalua

*® Wina Sanjaya, op. cit, h. 49-50.
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C. Sumber Data
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini terbagi atas dua bagian
yaitu:
1) Data primer, yaitu data yang akan diambil langsung dari obyek penelitian
yaitu; sswakelasV MI AL-Mawasir Padang Kalua.
2) Data sekunder adalah data penelitian yang diperoleh secaratidak langsung
atau melalui perantara yang dicatat oleh pihak lain. Seperti data dari tata usaha

sekolah, guru, pesertadidik dan hasil tes prasiklus pesertadidik.

D. Teknik Pengumpulan Data
Adapun teknik pengumpulan dataialah:
1. Pengamatan / observasi
Pencatatan secara langsung dan sistematik terhadap gejaa-gegala yang
tampak pada objek penelitian. Apakah siswa aktif dalam berbicara.
2. Dokumentasi
Dokumentasi merupakan salah satu teknik yang digunakan penulis dalam
mendapatkan data di lapangan dengan mencatat dokumen yang ada sangkut
pautnya dengan penelitian.
3. Tes
Pemberian tes kepada siswa berupa berbicara yang berbentuk bercerita
dapat dilakukan dengan cara meminta siswa untuk menceritakan kembali secara
singkat cerita rakyat yang sudah didengarnya. Sehingga peneliti dapat langsung

menilai keterampilan berbicara siswa tersebut.



Tabd 3. 2 Penilaian Berbicara

No

Aspek yang
dinilai

Skor

Kriteria

Lafal

Tekanan ucapannya baku (tidak
terdengar bahasa asing/daerah).

Ucapannya selalu dapat dipaham

Melafalkan dengan sulit (karena
kesulitan dalam melafalkan,
memaksa orang harus mendengarkan
dengan teliti ucapannya) dan sekali-
kali timbul salah pengertian.

Ucapannya susah sekali dipahami,
sehingga sering diminta untuk
mengulangi yang dikatakannya.

Kesukaran ucapan besar sekali,
sehingga bicaranya benar-benar tidak
dipahami.

Tata bahasa

Tidak membuat kesalahan tata bahasa
atau susunan kata.

Sedikit sekali membuat kesalahan
tata bahasa/susunan kata, tetapi tidak
mengaburkan arti.

Sering membuat kesalahan tata
bahasa dan susunan kata, sehingga
sewaktu-waktu mengaburkan arti

Kesal ahan tata bahasa dan susunan
kata menyebabkan pembicaraannya
sukar dipahami, sehinngaia harus
sering mengubah bentuk ungkapan/
kalimat.

Banyak sekali kesal ahan tata bahasa
dan susunan katanya, sehingga
pembicaraannya benar-benar tidak
dapat dipahami

32



K osakata

Banyak menggunakan kata dan
ungkapan.

Kadang-kadang menggunakan kata
yang tidak tepat atau
mengelompokkan kembali kata-kata
itu karena penggunaannyatidak tepat.

Sering menggunakan kata yang
salah/tidak tepat, sehingga
percakapannya terbatas.

Salah menggunakan kata dan sangat
terbatas kata yang digunakan,
menyebabkan pembicaraanya sukar
sekali dipahami.

Kata yang digunakan sangat terbatas,
sehingga percakapannya hampir tidak
mungkin dilakukan.

Kefasihan

Pembi caraannya lancer sekali.

K ecepatan berbicara sedikit
dipengaruhi oleh kesulitan berbicara.

K ecepatan dan kelancaran berbicara
banyak di pengaruhi oleh kesulitan-
kesulitan bahasa.

Sering agak ragu-ragu, dalam
berbicara, sehingga sering terpaksa
berdiam diri karena penguasaan
bahasanya terbatas.

Pembicaran berhati-hati dan pendek-
pendek, sehingga menyebabkan
percakapan.

Sikap

Percaya diri dan bersemangat dalam
proses pembelgaran.

Kurang percayadiri tetapi
bersemangat.

Pada saat berbicara sering melirik
kanan kiri seolah meminta bantuan
pada temannya

33
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2 | Perlu bujukan agar mau berbicara.

1 | Tidak mampu berbicara di hadapan
teman-temannya. *’

E. Teknik Analisis Data

Penelitian ini menggunakan teknik analisis data secara kualitatif dan
kuantitatif. Data kualitatif dianalisis dengan teknik analisis deskriptif kualitatif,
yaitu teknik pengolahan data dengan cara mendeskripsikan hasil data kualitatif
yang meliputi hasil observasi, catatan lapangan dan dokumentasi. Sedangkan data

kuantitatif dianalisis dengan menggunakan rumus RO x100%

Jumlah responden

yang sebagai acuan untuk mengukur tingkat keberhasilan siswa dalam melakukan

pembelgjaran. %

F. Siklus Penelitian

Penelitian tindakan kelas ini menggunakan 4 tahapan yaitu perencanaan,
pelaksanaan, pengamatan (observasi), dan refleksi. Penelitian ini direncanakan
terdiri dari dua siklus dimana pada siklus | dilaksanakan 3 kali pertemuan dan

siklus Il dilaksanakan sebanyak 3 kali pertemuan. Pada setiap siklus terdiri dari

*” Sukirman.”Tes Kemampuan Berbicara dalam Mata Pelajaran Bahasa Indonesia di
Sekolah”. Ulul Albab. (Palopo, Juni 2007). h.33-34.

% Syamsuria, Peningkatan hasil belajar IPA melalui model problem basic intrucsion
(PBI) siswa kelas V SD inpres 4/82 hiru kecamatan taneteriattang kabupaten bone tahun ajaran
2011. (Makassar, Skripsi jurusan PGSD Fakultas IImu Pendidikan Universitas Negeri Makassar,
2011)
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beberapa tahap sesuai dengan tahapan pada penelitian tindakan kelas, kecuali pada
siklus Il dilakukan perbaikan sesuai dengan hasil refleksi pada siklus .

Adapun pendlitian tindakan kelas ini untuk tigp siklusnya diuraikan
sebagal berikut :

1. Siklus 1 dilaksanakan 3 kali pertemuan. Dimana 2 kali tatap muka, 1
kalitesevaluasi.

2. Siklus 11 dilaksanakan 3 kali pertemuan. Dimana 2 kali tatapmuka, 1
kalites evaluasi.

Selanjutnya diuraikan tahapan-tahapan dalam penelitian tindakan kelas ini

untuk tiap siklus adalah sebagai berikut:

Gambaran Umum penelitian

1. Prasiklus
Prasiklus di lakukan sebagai langkah awa untuk mengetahui dan mencari
infformasi  tentang permasalahan dalam sekolah tersebut serta pembelagjaran
Bahasa Indonesia pada keterampilan berbicara. Kegiatan yang dilakukan pada
tahap prasiklus adalah :

a) Menentukan subyek penelitian

b) Peneliti meminta izin kepada kepala sekolah M1 Al-Mawasir Padang

Kalua
c) Menentukan Sumber Data
d) Melakukan Observasi Awal

€) Membuat soal tes awal yang disetujui oleh guru mata pelgjaran
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f) Melakukan Tes Awal

g) Menentukan Kriteria Keberhasilan

2. Siklus|

a. Perencanaan
Rincian pada tahap perencanaan dijabarkan sebagai berikut:

1) Menyusun Rencana Pembelgaran (RPP) dengan menggunakan model
pembel gjaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray.

2) Mempelgari bahan yang akan digjarkan dalam berbagai sumber.

3) Menyusun pedoman lembar observas kegiatan siswa dalam diskusi dan
mengevaluasi Two Stay Two Stray.

4) Menyusun alat evaluas pembelgaran dengan mempertimbangkan
indikator-indikator yang dicapai siswa.

b. Tahap Pelaksanaan
Pelaksanaan yang dilakukan peneliti dalam proses pembelgjaran pada siklus |
sesual dengan perencanaan pembelajaran yang telah disusun, antaralain:

1) Melakukan apersepsi, guru menunjukkan model pembelgaran kooperatif
tipe Two Stay Two Stray untuk menumbuhkan motivasi siswa.

2) Penditi membuka pelgaran dengan menjelaskan prosedur model
pembel gjaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray.

3) Membagi siswa dalam kelompok-kelompok kecil yang beranggotakan
empat orang dalam setiap kelompok.

4) Saat diskusi berlangsung, siswa mendapat soal atau permasalahan yang

berkaitan dengan materi.
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5) Setiap kelompok membandingkan dan membahas hasil pekerjaan mereka
semua.
c. Tahap observas
Kegiatan ini dilakukan setiap proses pembelgaran belangsung dengan
menggunakan format pengamatan pembel ajaran yang telah dirancang oleh pendliti
yang sesuai dengan tahap observasi dalam model pembelgaran kooperatif tipe
Two Stray Two Stray
d. Refleksi
Hasil yang diperoleh pada tahap observasi dan evaluasi dissmpulkan dan
dianaisis. Kemudian hasil tersebut akan dilihat hal-hal yang memenuhi target
yang telah ditetapkan pada indikator kinerja. Jika belum memenuhi target, maka
penelitian akan dilanjutkan pada siklus berikutnya. Selanjunya dilakukan
pertimbangan-pertimbangan tentang kelemahan dan keunggulan dari pendekatan
pembelgaran yang dilakukan. Kelemahan dan kekurangan yang terjadi pada
setiap siklus akan dikurangi sedangkan keunggulan akan dioptimalkan pada siklus
berikutnya.
Pada dasarnya langkah-langkah yang dilakukan pada siklus 11 relatif sama
dengan perencanaan dan pelaksanaan pada siklus | dengan mengadakan beberapa
perbaikan dan penambahan sesuai dengan kenyataan yang ditemukan dalam

lapangan atau kelas saat proses pembel gjaran berlangsung.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Lokas Penelitian
1. Sgarah singkat Ml Al-Mawasir Padang Kalua

Perkembangan masyarakat dari tahun ke tahun mengalami peningkatan
bailk pada aspek kuantitasnya maupun aspek kualitas. Aspek kuantitas
menyangkut pertambahan penduduk, sarana dan prasarana, sedangkan pada aspek
kualitas yang menyangkut kebutuhan manusaia akan berbagal pelayanan di segala
bidang yang dapat memuaskan kebutuhan rohani atau aspek kejiwaan. Oleh
karena itu, dituntut sebuah mekanisme pendidikan yang dapat menjawab
kebutuhan manusia pada aspek pendidikan.

Pendidikan mampu menjembatani ilmu dan nilai yang dikembangkan atau
digarkan kepada siswa dengan situasi dan kondisi zaman yang sedang berlanjut
dan akan terus berkembang dan pendidikan harus menjamin perkembangan
pengetahuan dan teknologi tidak akan merusak moral dari generasi. Oleh karena
itu, sebuah sistem pendidikan yang mampu menjembatanti antara intelektual,
nilai-nilai moral, dan spiritual sangat dibutuhkan.

Hadirnya lembaga pendidikan di suatu tempat tentu merupakan sebuah
tuntutan dalam rangka melakukan perubahan masyarakat dari tidak tauh menjadi
tauh, keterbelakangan, dan kemiskinan menuju pada masyarakat yang mandiri dan
maju sesua dengan zaman. Oleh karena itu, dari tahun ke tahun lembaga

pendidikan mulai dari tingkat taman kanak-kanak sampai perguruan tinggi selalu

38
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melakukan evaluas terhadap tenaga pendidik, pimpinan, sarana dan prasarana,
dan kurikulum pembelgjaran yang diterapkannya.

Y ayasan Pendidikan Islam Al-Mawasir Padang Kalua berdiri pada tanggal
01 Juli tahun 1986 dan didirikan untuk jangka waktu yang tidak ditentukan dan
berdamat di Jalan poros Lamasi Desa Padang Kaua Kecamatan Lamasi
Kabupaten Luwu Sulawes Selatan. Yayasan ini bertujuan dalam bidang sosial
keagamaan dan mendirikan lembaga pendidikan mulai dari tingkat Raudhathul
Athfal (RA), Madrasah Ibtidaiyha (M1), Madrasah Tsanawiyah ( MTs), Madrasah
Aliyah (MA) Al-Mawasir Padang Kalua. Dengan demikian, Yayasan Al-Mawasir
Padang Kalua memiliki sgjarah panjang dalam menyelenggarakan proses
pembelgaran.

Berikut digambarkan tentang beberapa hal yang berkaitan dengan M1 Al-
Mawasir Padang Kalua yaitu:

1. Keadaan guru
Guru adalah faktor yang erat kaitannya dalam pendidikan sebagai

pengajar, guru memiliki peranan penting dalam melaksanakan, membimbing,
memecahkan dan melakukan evaluasi terhadap proses berjalannya pendidikan
yang telah dilakukan dalam menjalankan tugas sebagai seorang pendidik dan
pengajar, salah satu fungsi yang dimliki oleh seorang guru yakni fungsi moral dan
sikap yang harus ditunjukkan dalam menjalankan semua kegitan aktifitas
pendidikan fungsi tersebut harus senantiasa dijalankan dengan sebaik-baiknya

dalam mendidik.
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Menjadi seorang guru dapat merasa tergerak untuk membimbing,
mendidik, melatih kemampuan, mencintai anak didik dan bertanggung jawab
terhadap anak didik, karena muncul hati nuraninya untuk mendidik, maka seorang
guru harus menerima dan mencintai anak didiknya tanpa membedah-bedahkan
fisik dan status sosial anak didiknya maka sebagai seorang guru harus ertanggung
jawab pula secara penuh atas keberhasilan prestas pendidikan anak didiknya,
keberhasilan yang tidak hanya ketika anak didiknya memperoleh nilai yang baik,
akan tetapi yang penting yakni guru mampu membimbing, mendidik akhlak

terpuji dan perilaku sikap anak didiknya tersebut.

Adapun daftar nama-nama guru MI Al-Mawasir yaitu sesua dengan

yang ditunjukkan padatable 4.1 berikut :

Tabel 4.1
Daftar Nama-nama Guru dan staf M| Al-Mawasir Padang Kalua K ecamatan
Lamas Kabupaten Luwu 2019

No Nama Jabatan Jenis
Kelamin

1. | RisnaArdi, S.Pd.l. Kepalah Sekolah Perempuan
2. Sari Dewi, A.Ma. Guru Kelas Perempuan
3. Rahmawati Barira, S.Pd.l. | Guru Kelas/ Bendahara Perempuan
4. Numiati, S.Pd.l. Guru Kelas Perempuan
5. Nariani, S,Pd.l. Guru Kelas Perempuan
6. Munir Umar, S.Pd.I. Guru Kelas Laki-laki

7. Nopriadi, S.Pd. Guru Kelas Laki-laki

8. Marini Zany Guru Kelas Perempuan
9. Sarifhadiarto, S.Pd. Guru Kelas Perempuan
10. | Igasari supri, S.Pd. Guru Kelas Perempuan
11 | Islawati, S. Pd. Guru Kelas Perempuan
12 | Muhammad Bakri Guru Olahraga Laki-laki

Sumber data: MI Al- Mawasir Padang Kalua 2019
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2. Keadaan siswa
Selain guru, peserta didik juga merupakan faktor penentu dalam proses
pembelgaran berlangsung, peserta didik adalah subjek sekaligus objek
pembelgjaran. Adapun daftar jumlah siswa M1 Al-Mawasir yaitu sesuai dengan

tabel sebagai berikut.

Tabel 4.2
Daftar Jumlah Siswa M| Al-Mawasir Padang Kalua
Kelas Jumlah Siswa Jumlah Seluruhnya

P L
I 9 7 16
1 9 12 21
Il 5 3 8
\% 4 10 14
V 7 9 16
VI 7 14 21
Jumlah 96

Sumber Data: M1 AL-Mawasir Padang Kalua 2019

3. Keadaan sarana dan prasarana

Selain Guru dan Peserta Didik, Sarana dan Prasarana juga sangat
menentukan keberhasilan dalam proses belgar mengajar, maupun pemberian
layanan bimbingan dan penyuluhan. Jika Sarana dan prasarana lengkap atau
memenuhi standar minimal maka kemungkinan akan keberhasilan proses belgjar
mengajar akan tinggi. Sarana dan prasarana yang dimaksud adalah fasilitas yang
digunakan dalam pembelgaran sebagai pendukung tercapainya tujuan
pembelgaran. Adapun sarana dan prasarana MI Al-Mawasair Padang Kalua

sebagal berikut :
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Tabd 4.3
Keadaan Sarana dan Prasarana M1 Al-Mawasir Padang Kalua

. Jumlah | Jumlah Ruang | Jumlah Ruang

No. Jenis Sarana Ruang Kondis Baik | Kondisi Rusak
Ruang perpustakaan 1 1
Ruang Guru 1 1
Ruang kelas 6 6
Kamar Mandi/Wc 3 3
Ruang Tata Usaha 1 i,
Tempat Beribadah 1 1
Ruang UKS 1 1

Sumber Data: M| AL-Mawasir Padang Kalua 2019%

Sarana dan Prasarana yang dimaksud adalah fasilitas yang digunakan
dalam pembelgaran di lembaga tersebut dalam usaha pendukung pencapaian
tujuan pendidikan, di MI Al-Mawasir Padang Kalua, khususnya yang
berhubungan langsung di dalam kelas. Fasilitas sarana yang lengkap akan
menjamin tercapainya tujuan pendidikan pada anak didik di sekolah.

Sebelum melaksanakan penelitian, peneliti mengadakan kunjungan ke
sekolah yang akan dijadikan tempat penelitian. Tujuan kunjungan adalah untuk
melaksanakan koordinasi dengan kepala sekolah dan guru kelas dalam
melaksakan penelitian pada sekolah yang dipimpinnya. Kunjungan dilakukan
tepatnya pada tanggal 5 Maret 2019/2020 dengan tujuan untuk menemui Kepala
Sekolah dan guru bahasa Indonesia kelas V Ml Al-Mawasir Padang Kalua,
Kecamatan Walenrang Kabupaten Luwu untuk membicarakan penelitian yang
akan dilaksanakan. Pada pertemuan tersebut Kepala Sekolah memberi izin

pelaksanaan penelitian dan mempersilahkan konsultasi langsung dengan guru

% Profil M1 Al-Mawasir Padang Kalua
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bahasa Indonesia kelas V. Setelah melakukan kepada guru kelas V maka guru
mata pelgaran bahasa Indonesia mengizinkan untuk melaksanakan penelitian

tersebut.

B. Hasil Pen€litian
1. Tahapan Pendahuluan ( Prasiklus)
Penelitian ini dilakukan pada hari Selasa 12 Maret 2019 pada pukul 07.30

wita. Tepatnya di sekolah MI Al-Mawasir Padang Kalua, yaitu kelas V sebagai
subjek penelitian yang terdiri atas 9 laki-laki dan 7 perempuan. Penelitian
tindakan kelas ini diawali dengan melakukan observasi kemudian dilanjutkan
dengan melakukan tahapan siklus. Pendlitian ini dilakukan 2 siklus, tiap siklus
dilakukan pertemuan 3 kali, 2 kali tatap muka dan 1 kali tes setiap akhir siklus.
Setiap siklus memiliki prosedur penelitian yang wajib dilakukan yaitu
perencanaan, observasi, dan refleksi. Adapun langkah — langkah prasiklus yang
dilakukan peneliti yaitu:

1) Peneliti memperkenalkan diri terlebih dahulu kepala sekolah dan guru-
guru M1 Al-Mawasir Padang Kalua, kemudian menjelaskan maksud dan tujuan
peneliti datang di sekolah M1 Al-Mawasir Padang Kalua.

2) Pendliti bercakap-cakap dengan guru dan melakukan observas kepada
guru kelas V MI Al-Mawasir Padang Kalua, tentang penelitian yang akan
dilaksanakan.

3) Penditi melakukan observasi keadaan guru dan siswa pada saat

pembel gjaran Bahasa Indonesia berlangsung.
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Sebelum melakukan tindakan pembelgjaran, peneliti melakukan observasi
terhadap siswa kelas V Ml Al-Mawasir Padang kalua, peneliti melihat keadaan
siswa dalam proses pembelgjaran bahasa Indonesia, dari 16 siswa, hanya 6 siwa
yang aktif dalam melakukan proses pembelgjaran, dan 4 siswa yang mampu
berbicara di depan kelas, yang menanyakan maksud tentang materi sebagian dari
siswa tersebut ada yang lari keluar masuk kelas dan diam duduk ditempat
duduknya.

4) Nilai TesAwal

Nilai awal yang dimaksud adalah nilai yang telah diperoleh dari siswa
sebelum diterapkannya model pembelgjaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray.
Daam ha ini, kemampuan keterampilan berbicara tersebut dijadikan sebagai
dasar untuk mengukur seberapa besar tingkat nilai rata-rata hasil tes awal yang

dilakukan. Adapun hasil dari prasiklus yaitu tercamtum padatabel berikut;

Tabel 4.4

Hasil Keterampilan Berbicara Sebelum Tindakan Prasiklus

NO Nama Siswa Kriteriayang dinilai Jumlah
Lafa| Tata | Kefas | Sikap | Kosa
I bahasa | han kata
1. | AHMAD FAHREZI 3 3 3 3 2 14
2. ANDINI 1 3 2 3 3 14
3. ANDI DESTA 3 3 2 3 3 14
4, CHIKA 3 3 3 3 2 14
KHAIRUNNIA
5. | ALDO SAPUTRA 2 3 2 3 2 12
6. BAIM INARAY 3 3 3 4 3 16
7. FADIL SAMMY 2 2 3 3 2 13
8. | FRINZIA KARINA 2 3 3 3 3 14
9. | HAIKAL FAUZAN 3 2 2 3 2 12
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10. | MEHITA SALWA 3 4 3 3 3 16
11. | MIFTAHUL KHAIR | 3 3 3 3 2 14
12. NUR AISYA 3 2 3 3 3 14
13. | RAHMAT AFDAL 2 2 2 3 2 11
14. | RUSADI RUSTAM 3 3 2 3 3 14
15. RUSMADI 2 2 3 3 2 12
RUSTAM

16. | SITI SALAWIAH 1 2 2 3 2 10
Jumlah 214

Nilai Rata-rata 53

Sumber Data: Hasil Tes Prasiklus siswa-siswi kelasV Ml AL-MAWAS R

Frekuens
Jumlah responden

x100 %

Keterangan :
2

=—x100=53
4

Dari tabel 4.4 di ketahui bahwa nilai keterampilan berbicara dalam mata
pembelgaran Bahasa Indonesia pada sisvakelas V M| Al-Mawasir Padang Kalua

diperoleh nilai 53 atau jika dipersentasekan 53%.

Jadi nilai ratarata siswa sebelum menerapkan model pembelgaran

kooperatif tipe Two Stay Two Stray pada prasiklus 53%.

Dengan aasan tersebut mendorong peneliti untuk melaksanakan penelitian
dengan judul Penerapan model pembelgjaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray

untuk meningkatkan keterampilan berbicara siswa.
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a) Deskrips siklusl
1) Perencanaan
Perencanaan yang telah dibuat terlebih dahulu dikonsultasikan dengan
guru kelas V M1 Al-Mawasir Padang kalua, bahwa pada siklus | materi penelitian
yang diambil yaitu Cerita rakyat. Hal-hal yang dilakukan pada tahap perencanaan
ini yaitu sebagai berikut:

a) Menyusun lembar observas aktivitas siswa.

b) Menyusun lembar observas aktivitas guru.

c) Membuat perangkat pembelgjaran yaitu RPP (rencana pelaksanaan
pembelgaran) tentang materi/bahan sesuai dengan penerapan model
pembel g aran kooperatif tipe Two Stay Two Stray.

d) Mempersiapkan LK S tentang materi yang akan disampaikan.

€) Menyusun tes evaluasi keaktifan belgjar pada keterampilan berbicara.

2) Pelaksanaan/tindakan
Pelaksanaan merupakan implementasi dari semua rencana yang telah
disusun sebelumnya. Adapun kegiatan yang dilakukan peneliti pada tahap
pel aksanaan yaitu:
a) Pertemuan Petama
Pertemuan pertama dilaksanakan pada hari Kamis 14 Maret 2019, pukul

07.30 wita. Pada tahap ini peneliti melakukan salam dan berdo’a sebelum

melakukan pembelgaran, sebelum masuk materi, peneliti menyampaikan model

pembelgaran yang akan digunakan, yaitu model pembelgaran kooperatif tipe

Two Stay Two Stray. Karena semua siswa belum paham dengan prosedur model
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pembelgjaran kooperatif tipe Two Say Two Sray, maka peneliti menjelaskan
kepada siswa prosedur tersebut, serta membagi siswa dalam kel ompok-kel ompok
kecil yang beranggotakan 4 orang dalam setiap kelompok dan menyampaikan
kompetensi yang akan dicapai selama 3 menit. Peneliti mengelompokan siswa
menjadi 4 kelompok. Peneliti menjelaskan materi tentang cerita rakyat. Peneliti
membagikan LKS yang bertema tentang Lutung Kasarung kepada setiap
kelompok, dan mengarahkan siswa untuk mengerjakan soal pada LKS. Dan
perwakilan siswa di tiap kelompok tampil di depan kelas untuk tampil berbicara
membacakan hasil diskusi kelompok tersebut. Kemudian guru memberikan tugas
di rumah untuk dikerjakan secara individu dan berlatih berbicara di depan orang
tua atau saudara untuk membantu siswa dalam melatih kemampuan berbicara.

b) Pertemuan Kedua

Pertemuan kedua dilaksanakan pada hari Selasa 19 Maret 2019, pukul
07.30 wita. Peneliti melakukan salam dan berdo’a sebelum melakukan
pembelgaran dan menyampaikan kompetensi yang akan dicapai selama 3 menit.
Peneliti kembali mengelompokan siswa menjadi 4 kelompok menjelaskan materi
tentang cerita rakyat dengan membagikan LKS kepada masing-masing kelompok.
Peneliti kembali membagikan LKS yang bertema tentang maling kundang si anak
durhaka, sangkuriang, roro jongrang, dan legenda danau toba, kepada setiap
kelompok, mengarahkan siswa untuk memperhatikan sehingga muncul
permasalahan yang dapat dipecahkan secara berkelompok. Dan perwakilan siswa
di tiap kelompok tampil di depan kelas untuk tampil berbicara membacakan hasil

diskusi kelompok selama 20 menit.
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) Pertemuan Ketiga

Pertemuan ketiga dilaksanakan pada hari Kamis 21 Maret 2019, pukul
07.30 wita. Peneliti memberikan evaluasi terhadap pelgjaran yang telah digjarkan
pada pertemuan pertama dan kedua. Guru membagikan tes dalam bentuk lembar
soal kepada seluruh siswa agar dikerjakan. Setelah siswa selesai mengerjakan
soal, peneliti mempersilahkan siswa satu persatu untuk menyampaikan jawaban,
kemudian peneliti menilal hasil jawaban siswa.

3) Observas Tindakan 1
Adapun tahapan observasi hasil aktivitas siswadan guru dibuat yaitu:
a) Deskripsi hasil observas aktivitas siswa

Tahap observasi pada siklus | tercatat sikap yang terjadi pada setiap siswa
terhadap pembelgaran Bahasa Indonesia. Sikap siswa tersebut diperoleh dari
lembar observasi setigp pertemuan yang dicatat pada setiap siklus. Lembar
observas tersebut digunakan untuk mengetahui perubahan cara mengajar guru
dan sikap siswa selama proses belajar mengajar berlangsung di kelas pada setiap
pertemuaan.

Hasil observas aktivitas siswa yang disgikan dalam bentuk tabel sebagai
berikut :

Tabel 4.5
Hasil Observas Aktivitas Siswa Siklus|
Komponen yang diamati Pertemuan Nilai rata-
No 1 2 rata %
1. | Siswa yang hadir pada saat 15 16 155 96,87
proses pembelgjaran
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2. | Mempersiapkan buku 15 16 155 96,87
catatan dan buku pelgaran

3. | Menduduki atau| 15 16 15,5 96,87
menempati tempat yang
telah ditetapkan

4. | Siswa memperhatikan 6 10 8 50

dengan sungguh-sungguh
dan mencatat materi

5. | Siswa yang aktif dalam 4 6 5 31,25
bertanya

6. | Siswa melakukan kegiatan 8 5 6,5 40,62
lain pada saat pembelgjaran
berlangsung

7. | Mampu memahami model 6 9 7,5 46,87

pembelgaran  kooperatif
tipe two stay two stray
yang digunakan guru

8. |Siswa yang mampu 15 16 15,5 96,87
mengerjakan soa dengan
baik dan benar

Adapun deskrips aktivitas siswa pada siklus | diperoleh bahwa dari 16
siswa kelas V MI Al-Mawasir Padang Kalua setelah menggunakan model
pembelgaran kooperatif tipe two stay two stray pada siklus |, siswa yang hadir
pada saat proses pembelgaran mencapai 96,87 %, mempersiapkan buku catatan
dan buku pelgjaran mencapai 96,87 %, menduduki atau menempati tempat yang
telah ditetapkan 96,87%, siswa memperhatikan dengan sungguh-sungguh dan
mencatat materi 50%, siswa yang aktif dalam bertanya 31,25%, siswa melakukan
kegiatan lain pada saat pembelgaran berlangsung 40,62%, mampu memahami
model pembelgjaran kooperatif tipe two stay two stray yang digunakan guru

46,87%, siswa yang mampu mengerjakan soa dengan baik dan benar 96,87%.



b) Deskripsi hasil observasi aktivitas guru

berikut :

Tabel 4.6

Hasll Observas Aktivitas Guru Siklus|

Hasil observasi aktivitas guru yang disgjikan dalam bentuk tabel sebagai

NO

Langkah-Langkah

Pertemuan

Rata-
Rata

Pendahuluan

a)

Membuka pelgjaran dengan memberi
salam dan berdo’a bersama

b)

Mengabsen siswa

C)

Memberikan apresiasi

d)

Memberikan motivasi

€)

Menyampaikan tujuan pelajaran

WWwWwwl w

WWwWww|l w

WWwwl w

f)

Menyampailkan model pembelgaran
yang akan digunakan yaitu model
pembelgaran kooperatif tipe two stay
two stray

25

Kegiatan Inti

a. Menyampaikan kepada siswa topik

atau materi apa yang akan dipelgjari.

3,5

b.

Guru membagi siswa dalam beberapa
kelompok yang setiap kelompoknya
terdiri dari 4 siswa.

25

Guru membagikan subpokok bahasan
pada tiap-tigp kelompok  untuk
dibahas  bersama-sama  dengan
anggota kelompok masing-masing.

. Setelah selesal, dua orang dari

masing-masing kelompok
meninggalkan kelompoknya untuk
bertamu kekelompok lain.

25

Dua orang yang tinggad daam
kelompok bertugas membagikan
hasil kerja dan informasi mereka
kepada tamu dari kelompok lain

Tamu mohon diri dan kembali
kekelompok mereka sendiri untuk
melaporkan temuan mereka dari
kelompok lain
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g. Kelompok mencocokkan dan
membahasa hasil kerja mereka. 3 4 35
h. Masing-masing kelompok
mempresentasikan hasil kerja 3 4 35
mereka.
3 Kegiatan penutup
a. Bersama dengan siswa
menyimpulkan materi yang telah 3 4 3,5
dipelgari
b. Memberikan tugas kepada siswa 3 4 3,5
c. Mengkonfirmasikan materi yang akan 3 4 35
dipelgari pada pertemuan selanjutnya

Keterangan Nilai:

4 =Bak Sekali 3=Bak 2=Sedang 1=Kurang

4) Refleks Tindakan |

Refleks dilakukan untuk menemukan kegiatan-kegiatan yang perlu
diperbaiki serta menetapkan solusinya. Hasil refleks terhadap kegiatan
pembelgaran maka ditentukan apakah siklus | telah berhasil atau perlu diadakan
siklus Il. Pada tahap siklus | keterampilan siswa pada pembelgaran Bahasa
Indonesia dengan menggunakan model pembelgjaran kooperatif tipe Two Stay
Two Stray pada siswa kelas V M| AL-Mawasir Padang Kalua masih sangat
kurang. Siswa mengalami kebosanan dalam pembelgjaran. Hanya beberapa siswa
yang nampak aktif dalam pembelgaran. Hal ini menunjukkan bahwa partisipasi
siswa kurang. Hasil mengerjakan tugas masih jauh dari harapan. Masih banyak

siswa yang nilainya belum mencapai nilai ketuntasan atau nilai KKM.
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b) Deskripsi Siklusll

Siklus 11 direncanakan dalam 3 kali pertemuan. 2 kali tatap muka 1 kali tes
evaluasi yang dilaksanakan pada akhir siklus. Adapun tahap pelaksanaan siklus |1
yaitu:

1) Perencanaan

Perencanaan siklus 11 dibuat sesuai dengan siklus 1, bahwa pada siklus

I materi penelitian yang diambil yaitu cerita rakyat. Hal-hal yang dilakukan pada
tahap perencanaan ini yaitu sebagai berikut:

a) Menyusun lembar observas aktivitas siswa.

b) Menyusun lembar observasi aktivitas guru.

c) Membuat perangkat pembelgaran yaitu RPP (rencana pelaksanaan
pembelgaran) tentang materi/bahan sesuai dengan penerapan model pembelgjaran
kooperatif tipe two stay two stray

d) Mempersiapkan materi dalam bentuk LK S yang akan disampaikan.

€) Menyusun tes evaluasi keaktifan belgjar pada keterampilan berbicara.

2) Pelaksanaan/tindakan
Pelaksanaan merupakan implementasi dari semua rencana yang telah
disusun sebelumnya. Adapun kegiatan yang dilakukan peneliti pada tahap
pel aksanaan yaitu:
a) Pertemuan Pertama
Pertemuan ini dilaksanakan pada hari Selasatanggal 26 Maret 2019, pukul
07.30 wita. Peneliti mengawali dengan salam dan berdo’a serta memeriksa

kesigpan siswa dan memotivasi siswa sebelum melakukan proses pembelgaran
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dan memberikan yel-yel berupa lagu kebangsaan. Pada tahapan ini peneliti
mengelompokan kembali siswa menjadi 4 kelompok, dimana setiap kelompoknya
terdiri dari 4 siswa. Peneliti mengulang dan menjelaskan kembali tentang materi
cerita rakyat, dan mengarahkan siswa untuk memperhatikan sehingga muncul
permasalahan yang dapat dipecahkan secara berkelompok. Dan perwakilan siswa
di tiap kelompok tampil di depan kelas untuk berbicara membacakan hasil diskus
kelompok tersebut.
b) Pertemuan kedua

Pertemuan ini dilaksanakan pada hari Kamis tanggal 28 Maret 2019, pukul
07.30 wita. Penditi mengawali dengan salam dan berdo’a serta kembali
memeriksa kesigpan siswa dan memotivasi siswa sebelum melakukan proses
pembelgaran dan memberikan yel-yel berupa lagu kebangsaan. Peneliti membagi
siswa dalam beberapa kelompok yang setiap kelompoknya terdiri dari 4 siswa.
Dan peneliti mengulang dan menjelaskan kembali tentang materi cerita rakyat.
Peneliti kembali membagikan sebuah LKS kepada setiap kelompok tentang cerita
rakyat, dimana setiagp LKS yang dibagikan kepada masing-masing kelompok
berbeda-beda materinya. Peneliti mengarahkan siswa untuk memperhatikan
sehingga muncul permasalahan dan dipecahkan secara berkelompok. Dan
perwakilan siswa di tiap kelompok tampil di depan kelas untuk tampil berbicara
membacakan hasil diskusi kelompok selama 20 menit.
c) Pertemuan I11

Pertemuan ketiga dilaksanakan pada hari Selasa 1 April 2019, pukul 07.30

wita. Peneliti memberikan evaluasi terhadap pelgaran yang telah digjarkan pada
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pertemuan pertama dan kedua. Guru membagikan lembar soal kepada seluruh
siswa sebagai tindakan akhir siklus I, setelah siswa selesai mengerjakan soal,
peneliti mempersilahkan siswa satu persatu untuk menyampaikan jawaban,
kemudian peneliti menilai hasil jawaban siswa.
3) Observasi/Pengamatan |1

Pada tahap ini, kegiatan yang dilakukan sama dengan observasi yang
dilakukan pada tahap siklus | yaitu Peneliti melakukan pengamatan segaa
aktivitas siswa bersama dengan observer mengamati aktivitas guru sesuai dengan
lembar observas yang telah dibuat.

a) Deskrips hasil observas aktivitas siswa

Tahap observasi pada siklus |1 tercatat sikap yang terjadi pada setiap siswa
terhadap pelgjaran Bahasa Indonesia. Sikap siswa tersebut diperoleh dari lembar
observasl pada setiap pertemuan yang dicatat pada setiap siklus. Lembar observasi
tersebut digunakan untuk mengetahui perubahan cara mengajar guru dan aktifitas
siswa selama proses belajar mengajar berlangsung di kelas pada setiap pertemuan.

Hasil Observasi siswa Siklus |1 dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 4.7
Hasil Observas Aktivitas Siswa Siklus||
Komponen yang diamati Pertemuan Nilai rata-
No 1 2 rata %
1. | Siswa yang hadir pada saat 16 16 16 100
proses pembelgjaran
2. | Mempersiapkan buku 16 16 16 100
catatan dan buku pelgaran
3. | Menduduki atau | 16 16 16 100
menempati tempat yang
telah ditetapkan
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4. | Siswa memperhatikan 14 16 15 93,75
dengan sungguh-sungguh
dan mencatat materi

5. | Siswa yang aktif dalam 10 15 12,5 78,12
bertanya

6. | Siswa melakukan kegiatan 4 2 3 18,75
lain pada saat pembelgjaran
berlangsung

7. | Mampu memahami model 12 14 13 81,25

pembelgaran  kooperatif
tipe two stay two stray
yang digunakan guru

8. | Siswa  yang mampu 16 16 16 100
mengerjakan soa dengan
baik dan benar

Adapun deskripsi aktivitas siswa pada siklus | diperoleh bahwa dari 16
siswa kelas V MI Al-Mawasir Padang Kalua setelah menggunakan model
pembelaaran kooperatif tipe two stay two stray pada siklus |, siswa yang hadir
pada saat proses pembelgjaran mencapai 100 %, mempersiapkan buku catatan dan
buku pelgjaran mencapai 100 %, menduduki atau menempati tempat yang telah
ditetapkan 100%, siswa memperhatikan dengan sungguh-sungguh dan mencatat
materi 93,75%, siswa yang aktif dalam bertanya 78,12%, siswa melakukan
kegiatan lain pada saat pembelgaran berlangsung 18,75%, mampu memahami
model pembelgaran kooperatif tipe two stay two stray yang digunakan guru
81,25%, siswa yang mampu mengerjakan soa dengan baik dan benar 100 %.

b) Deskripsi hasil observasi aktivitas guru

Hasil observas aktivitas guru yang disgikan dalam bentuk tabel sebagai
berikut :



Tabel 4.8

Hasil Observasi Aktivitas Guru Siklusll
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NO

Langkah-Langkah

Pertemuan

Rata-
Rata

Pendahuluan

a) Membuka pelgjaran dengan memberi
salam dan berdo’a bersama

b) Mengabsen siswa

c) Memberikan apresiasi

3,5

d) Memberikan motivas

D

€) Menyampaikan tujuan pelgaran

AW b

D b

f) Menyampaikan model pembelgaran
yang akan digunakan yaitu model
pembelg aran kooperatif tipe two stay
two stray

3,5

Kegiatan Inti

a. Menyampaikan kepada siswa topik
atau materi apa yang akan dipelgjari.

b. Guru membagi siswa dalam beberapa
kelompok yang setiap kelompoknya
terdiri dari 4 siswa

3,5

¢. Guru membagikan subpokok bahasan
pada tiap-tigp kelompok untuk
dibahas  bersamasama  dengan
anggota kel ompok masing-masing.

d. Setelah selesai, dua orang dari
masing-masing kelompok
meninggalkan kelompoknya untuk
bertamu kekelompok lain.

e. Dua orang yang tingga dalam
kelompok bertugas membagikan
hasil kerja dan informasi mereka
kepada tamu dari kelompok lain

f. Tamu mohon diri dan kembali
kekelompok mereka sendiri untuk
melaporkan temuan mereka dari
kelompok lain

g. Kelompok mencocokkan dan
membahasa hasil kerja mereka.

h. Masing-masing kelompok
mempresentasikan hasil kerja
mereka.
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3 Kegiatan penutup

a) Bersama dengan siswa
menyimpulkan materi yang telah 4 4 4
dipelgari

b) Memberikan tugas kepada siswa 4 4 4

c) Mengkonfirmasikan materi  yang
akan dipelgari pada pertemuan 4 4 4
selanjutnya

Keterangan Nilai:
4= Baik Sekali 3=Bak 2=Sedang 1=Kurang

4) Refleksi Siklus 1
Pada tahap inilah data yang telah diperoleh diproses dan ditentukan apakah
data yang telah diproses tersebut pada tahap sklus Il hasilnya lebih bak
dibandingkan data yang diperoleh pada siklus I. Sehingga siklus |1 bisa dikatakan

berhasi| atau harus dilanjutkan ke tahap siklus I11.

Berdasarkan pengamatan yang telah dilakukan padatahap siklus 11 dalam
pembelgaran Bahasa Indonesia pada keterampilan berbicara di kelas V M1 Al-
Mawasir Padang Kalua dalam menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe
two stay two stray, Siswa kelihatan sangat antusias dalam belgar, juga terlihat

sangat menikmati proses belgjar dan mengalami peningkatan..

Oleh karena itu tindakan pada siklus ini telah berhasil dan tidak perlu

diadakan tindakan selanjutnya yaitu siklus 111.

2. Peningkatan Keterampilan Berbicara dengan menggunakan Model
Pembelajaran Kooperatif tipe Two Stay Two Stray dalam Mata Pembelajaran

Bahasa Indonesia siswvaKelasV MI Al-Mawasir Padang Kalua.
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a. Hasil Analisis Data pada siklus|
Pada penelitian tindakan kelas pada siklus |, guru menjelaskan dengan
menggunakan model pembelgjaran kooperatif tipe two stay two stray dalam
menyampaikan proses pembelgaran, tahapan ini guru sudah berusaha mengajar
dengan komunikatif. Dan memang beberapa siswa terlihat antusias
mendengarkan. Berikut tabel nilai observasi keterampilan berbicara:

Tabel 4.9
Hasil Observasi K eterampilan Berbicara pada siklus|

NO | Nama Siswa Kriteria yang dinilai Jumlah
Lafa | Tata | Kefas | Sikap | Kosa
I bahas | han kata
a

1. | AHMAD FAHREZI | 3 3 4 4 3 17
2. | ANDINI 2 3 3 4 3 15
3. | ANDI DESTA 4 3 3 4 3 17
4 CHIKA 3 4 3 3 3 16

KHAIRUNNIA
5. | ALDO SAPUTRA 4 3 3 4 3 18
6. | BAIM INARAY 4 5 3 4 4 20
7. | FADIL SAMMY 3 3 3 4 3 16
8 FRINZIA KARINA 4 3 3 4 4 18
9. |HAIKAL FAUZAN | 4 3 3 3 3 16
10. | MEHITA SALWA 4 4 4 5 3 20
11. | MIFTAHUL KHAIR | 3 4 3 3 3 16
12. | NURAISYA 3 3 3 4 4 17
13. | RAHMAT AFDAL 3 3 2 3 3 14
14. | RUSADI RUSTAM 4 3 3 4 3 17
15. | RUSMADI 3 3 4 4 3 17

RUSTAM
16. | SITI SALAWIAH 2 3 2 3 3 13

Jumlah 267

Nilai Rata-rata 66,75
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Frekuens
Jumlah responden

x100 %

K eterangan :

2
= "I x 100 = 66,75

Dari tabel 4.9 di ketahui bahwa nilai keterampilan berbicara dalam mata
pembel gjaran Bahasa Indonesia pada siswa kelas V MI Al-Mawasir Padang Kalua
diperoleh nilai 66,75 atau jika dipersentasekan 66,75%, setelah menggunakan
model pembelgjaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray pada siklus | dan belum
mencapai kriteria ketuntasan minimal (KKM 70).

Berikut ini dapat dikelompokkan 5 aspek keterampilan berbicara dan

dapat dijelaskan melalui tabel berikut ini!

1. Lafa
Tabel 4.10 Nilai rata-rata L afal
Nila Frekuensi Presentase%o
5 - 0%
4 7 43, 74%
3 7 43,75%
2 2 12,5%
1 - 0%
Jumlah 16 100%

Dari tabel 4.10 dapat diketahui bahwa aspek lafa ada 7 (43,75%) siswa
yang mampu berbicara atau ucapannya sudah dapat dipahami, sedangkan 7
(43,75%) siswa cukup mampu berbicara, dan 2 ( 12,5%) siswa yang kurang

dalam berbicara



2. TataBahasa

Tabel 4.11 Nilai rata-rata Tata Bahasa

Nila Frekuensi Presentase%
5 1 6,25%
4 3 18,75%
3 12 75%
2 - 0%
1 - 0%
Jumlah 16 100%

Dari tabel 4.11 dapat diketahui bahwa aspek tata bahasa ada 1 (6,25%)
siswa yang mampu dalam menggunakan tata bahasa, sedangkan 3 (18,75%) siswa
yang cukup mampu menggunakan tata bahasa, dan 12 (75%) siswa yang kurang

mampu menggunakan tata bahasa.

3. Kefasihan
Tabel 4.12 Nilai rata-rata K efasihan
Nila Frekuensi Presentase%o
5 - 0%
4 3 18,75%
3 11 68,75%
2 2 12,5%
1 - 0%
Jumlah 16 100%

Dari tabel 4.12 dapat diketahui bahwa aspek kefasihan ada 3 (18,75%)
siswa yang mampu dalam menggunakan kefasihan, sedangkan 11 (68,75%) yang
cukup menggunakan kefasihan, dan 2 (12,5%) siswa yang masih kurang dalam

menggunakan kefasihan.



4. Sikap

Tabel 4.13 Nilai rata-rata Sikap

Nila Frekuensi Presentase%
5 1 6,25%
4 10 62,5%
3 5 31,25%
2 - 0%
1 - 0%
Jumlah 16 100%

Dari tabel 4.13 dapat diketahui bahwa aspek sikap ada 1 (6,25%) siswa
yang mampu tampil berbicara, sedangkan 10 (62,5%) siswa yang cukup mampu

tampil berbicara, dan 5 (31,25%) siswa yang kurang mampu tampil berbicara.

5. Kosakata
Tabd 4.14 Nilai rata-rata K osakata
Nilai Frekuensi Presentase%o
5 - 0%
4 3 18,75%
3 13 81,25%
2 - 0%
1 - 0%
Jumlah 16 100%

Dari tabel 4.14 dapat diketahui bahwa aspek kosakata ada 3 (18,75%)
siswa yang mampu menggunakan kata dengan baik, sedangkan 13 (81,25%) siswa
yang cukup mampu menggunakan kata dengan baik.

b. Hasil Analisis Data pada Siklus||

Adapun keterampilan berbicara dalam mata pembelgaran Bahasa
Indonesia pada siswa kelas V M1 Al-Mawasir Padang Kalua dapat dilihat pada

hasil tesevaluasi tahap siklus Il yaitu sebagal berikut:



Tabel 4.15
Hasil Observasi Keterampilan Berbicara pada siklusll
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NO | Nama Siswa Kriteriayang dinilai Jumlah
Lafa | Tata | Kefas | Sikap | Kosa
I bahas | han kata
a
1 AHMAD FAHREZI 4 3 5 4 4 20
2. | ANDINI 3 4 4 4 4 19
3. | ANDI DESTA 4 4 4 4 3 19
4 CHIKA 3 5 4 4 4 20
KHAIRUNNIA
5 ALDO SAPUTRA 4 3 4 4 3 18
6. BAIM INARAY 5 5 4 5 5 24
7. FADIL SAMMY 4 4 5 4 4 21
8 FRINZIA KARINA 4 4 3 4 4 19
9. HAIKAL FAUZAN 4 4 4 3 5 20
10. | MEHITA SALWA 5 5 5 5 4 24
11. | MIFTAHUL KHAIR | 4 4 4 3 3 18
12. | NUR AISYA 5 4 4 4 5 22
13. | RAHMAT AFDAL 4 4 3 4 4 19
14. | RUSADI RUSTAM 4 4 4 5 4 21
15. | RUSMADI 4 4 4 4 4 20
RUSTAM
16. | SITI SALAWIAH 3 3 3 3 4 16
Jumlah 320
Nilai Rata-rata 80
Keterangan : Frekuens x100 %
Jumlah responden
_ 320 B
= m x100= 80

Dari tabel 4.15 di ketahui bahwa nilai keaktifan keterampilan berbicara

dalam mata pembelgaran Bahasa Indonesia pada siswa kelas V M1 Al-Mawasir

Padang Kaua diperoleh nila 80 atau jika dipersentasekan 80%, setelah
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menggunakan model pembel gjaran kooperatif tipe Two stay two stray pada siklus
I dan sudah mencapai kriteria ketuntasan minimal (KKM 70).
Berikut ini dapat dikelompokkan 4 aspek keterampilan berbicara dan dapat

dijelaskan melalui tabel berikut ini!

1. Lafa
Tabel 4.16 Nilai rata-rata L afal
Nila Frekuens Presentase%
5 3 18,75%
4 10 62,5%
3 3 18,75%
2 - 0%
1 - 0%
Jumlah 16 100%
2. Tata Bahasa
Tabel 4.17 Nilai rata-rata Tata Bahasa
Nilai Frekuensi Presentase%o
5 3 18,75%
4 10 62,5%
3 3 18,75%
2 - 0%
1 - 0%
Jumlah 16 100%
3. Kefasihan

Tabd 4.18 Nilai rata-rata K efasihan

Nilai Frekuensi Presentase%o
5 3 18,75%
4 10 62,5%
3 3 18,75%
2 - 0%
1 - 0%
Jumlah 16 100%




4. Sikap

Tabel 4.19 Nilai rata-rata Sikap

Nila Frekuensi Presentase%

5 3 18,75%
4 10 62,5%
3 3 18,75%
2 0%
1 - 0%

Jumlah 16 100%

5. Kosakata

Tabel 4.20 Nilai rata-rata K osakata

Nilai Frekuensi Presentase%
5 3 18,75%
4 10 62,5%
3 3 18,75%
2 . 0%
1 - 0%
Jumlah 16 100%

Dari tabel tersebut dapat diketahui bahwa 5 aspek keterampilan berbicara,
dimana 3 (18,75%) siswa mampu menggunakan lafal, tata bahasa, kefasihan,
sikap dan kosakata dengan baik, sedangkan 10 (62,5%) siswa yang cukup mampu
menggunakan lafal, tata bahasa, kefasihan, sikap dan kosakata dengan baik, dan 3
(18,75%) siswa kurang menggunakan 5 aspek keterampilan berbicara.

Berdasarkan hasil tes observasi keterampilan berbicara sebagaimana pada
tabel 4.16 diatas menunjukkan bahwa keterampilan berbicara siswa dalam mata
pelgjaran Bahasa Indonesiakelas V M1 Al-Mawasir Padang Kalua telah mencapai

nilai 80, atau jika dipersentasekan 80%.
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Berdasarkan nilai kriteria ketuntasan minimum mata pelajaran Bahasa
Indonesia dengan standar KKM 70, Sehingga peneliti mengakhiri tindakan

penelitian ini sampai padasiklusl.

c. Pembahasan Observasi Keterampilan Berbicara pada Prasiklus, Siklus
| dan Siklusl1

Serangkaian tindakan telah dilakukan dengan baik, sehingga menghasilkan
perbaikan nila yang signifikan. Hal ini Nampak pada tabel perbandingan nilai
hasi| observas keterampilan berbicara Prasiklus, Siklus | dan Siklus 1.

Tabd 4.21
Perbandingan Hasil Observas Keterampilan Berbicara Siswa
Prasiklus, Siklusl, Siklusll.

No. Skor
Nama sisva Praiklus Siklus| Siklus 1

1 Ahmad Fahrezi 14 17 20
2 Andini 14 15 19
3 Andi Desta 14 17 19
4 ChikaKhairunnia 14 16 20
5 Aldo Saputra 12 18 18
6 Baim Inaray 16 20 24
7 Fadil Sammy 13 16 21
8 FrinziaKarina 14 18 19
9 Haikal Fauzan 12 16 20
10 Mehita Salwa 16 20 24
11 Miftahul Khair 14 16 18
12 Nur Aisya 14 17 22
13 Rahmat Afdal 11 14 19
14 Rusadi Rustam 14 17 21
15 Rusmadi Rustam 12 17 20
16 Siti Salawiah 10 13 16
Jumlah 214 267 320
Nila Rata— Rata 53 66,75 80
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Dari tabel 4.21 menunjukkan hasil observas keterampilan berbicara dari

prasiklus, siklusl, dan siklus Il yang memiliki nilai rata-rata sebagai berikut:

Prasiklus : 53%
b. Siklusl 1 66,75%
c. Sklusll 1 80%

Peningkatan keaktifa keterampilan berbicara dalam mata pembelgaran
Bahasa Indonesia dapat dilihat dari diagram berikut:

Diagram 4.1 Peningkatan Nilai Rata-Rata Tiap Siklus

100
90
80
70
60
50
40
30
20
10

peningkatan nilai siswa

M Prasiklus @ Siklus | m Silkus Il

Dari diagram tersebut dapat diketahui bahwa nilai keterampilan berbicara
siswa dalam mata pelgaran Bahasa Indonesia bertahap meningkat pada tiap
siklusnya, dimana nilai prasiklus 53, siklus | 66,75, dan siklus Il 80. Dengan
demikian dapat diketahui bahwa dengan penggunaan model pembelgaran
kooperatif tipe two stay two stray dapat meningkatkan keterampilan berbicara

siswa pada saat pembel gjaran berlangsung.
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C. Pembahasan

1. Gambaran Keterampilan Berbicara Siswa Kelas V di M| Al-Mawasir
Padang Kaua
Penelitian ini menggunakan penelitian tindakan kelas, yang terdiri dari dua
siklus, dimana setiap siklusnya terdiri dari dua kali tatap muka, satu kali tes
berbicara dalam pembelgjaran. Untuk mengetahui kondisi awal keaktifan siswa
dalam pembelgaran bahasa Indonesia pada keterampilan berbicara, pendliti
mengadakan prasiklus. Pada saat prasiklus ini penelti hanya bertugas melihat
bagaimana keadaan siswa sebelum di terapkannya model pembelgjaran kooper atif
tipe Two Stay Two Stray dalam proses pembel gjaran sebelum melakukan tindakan
pembelgaran, peneliti mendapatkan bahwa peserta didik masih merasa malu dan
kebanyakan masih ragu-ragu untuk mengeluarkan pendapat mereka untuk
berbicara sehingga peneliti tertarik untuk melanjutkan kembali penelitian dengan
menggunakan model pembelgaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray guna
mengajarkan siswa untuk bisa mengungkapkan pendapat mereka dan kerja sama
kelompok.

Setelah menggunakan model pembelgjaran kooperatif tipe Two Stay Two
Sray tingkat kemampuan berbicara pada siswa kelas V M| Al-Mawasir Padang
Kaua Kecamatan Lamasi Kabupaten Luwu bertahap meningkat dan peserta didik
sudah bisa mengeluarkan pendapat mereka dengan tampil berbicara di depan kelas
dengan selalu berlatih dirumah, di dalam kelas mereka tidak merasa ragu ataupun
malu-malu dalam berbicara meningkat yang dimana nilai rata-rata dari prasiklus

53, siklus | 66,75 dan siklus |1 80.
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2. Upaya Guru dalam Meningkatkan K eterampilan Berbicara Siswa

Dalam pembelgjaran bahasa Indonesia, keterampilan berbicara yang ada
pada siswa berbeda-beda dan tidak semua siswa dapat tampil untuk memberikan
pendapatnya sehingga guru memberikan sebuah penguatan melalui pemberian
motivasi, kepercayaan diri siswa untuk tampil, dan pemberian sebuah hadiah guna
untuk memotivasi siswa agar |ebih berani dalam mengajukan pendapatnya melalui
berbicara, dengan mengadakan games atau bernyanyi bersama didalam kelas juga
akan mengurangi ketegangan peserta didik saat memulai untuk berbicara,
pemberian penguatan dengan selalu memberi arahan dan dorongan dan mengajak
teman sekelas untuk saling mendukung. Kemudian guru memberikan pekerjaan
rumah (PR) untuk berlatih berbicara yang akan di bantu oleh keluarga seperti
orang tua mereka sendiri sehingga ketika pembel gjaran berlangsung di kelas siswa
dapat berbicara dengan baik.

Dalam proses pembelgaran, nilai siswa semakin meningkat pada tiap
siklusnya, karena dalam proses belgjar peneliti menerapkan model pembelgjaran
kooperatif tipe Two Say Two Stray untuk meningkatkan ketarampilan berbicara
siswa. Model pembelagjaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray ini diulang terus
menerus tiap siklusnya. Hal ini sesuai dengan pendapat Skinner yang mengatakan
bahwa belgar adalah suatu perilaku. Pada saat orang belgjar, maka responya
menjadi lebih baik. sebaliknya, bila ia tidak belgjar maka responya menurun.*
Skinner juga menjelaskan bahwa respon yang diberikan oleh siswa tidak

sederhana itu, sebab pada dasarnya setigp stimulus yang diberikan berinteraksi

** Dimyati, Mudjiono, Belajar dan Pembelajaran, ( Cet, I11; Jakarta: PT Rineka Cipta,
2006), h. 9.
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satu dengan yang lainnya. Sedangkan respon yang diberikan, dapat menghasilkan
konsekuensi yang pada gilirannya akan memengaruhi tingka laku. Oleh karena
itu, untuk memahami tingkah laku siswa secara tuntas, kita harus memahami
respon itu sendiri dan berbagai konsekuensi yang diakibatkan oleh respon
tersebut.’

Beberapa ha yang diperoleh dari hasil penelitian pada tiap siklus, yaitu
pada tindakan prasiklus, ditemukan bahwa sebagian besar siswa masih kurang
aktif dalam belgjar dan berbicara. Mereka masih terkesan malu-malu dan kurang
percaya diri. Akan tetapi, pada siklus | siswa mulai aktif dalam mengikuti proses
pembelgaran terutama dalam berbicara, dan pada siklus Il siswa sangat antusias
aktif dalam mengikuti proses pembelgaran, sehingga proses pembelagjaran
berjalan dengan baik dan memuaskan. Hal ini sesuai apa yang dikemukakan oleh
Edward Lee Throndike yang menyatakan bahwa jika sebuah tindakan diikuti oleh
perubahan yang memuaskan dalam lingkungan, maka kemungkinan tindakan itu
akan diulang kembali akan semakin meningkat. Sebaliknya, jika sebuah tindakan
diikuti oleh perubahan yang tidak memuaskan maka tindakan itu mungkin
menurun atau tidak dilakukan sama sekali.** Dengan mengulang model
pembelgaran yang dapat meningkatkan keaktifan siswa dalam belgar dan
berbicara maka keaktifan dan keterampilan berbicara siswa tersebut semakin

meningkat pada setiap siklusnya. Seperti yang dilakukan oleh peneliti yang selalu

** Hamzah B. Uno, Teori Motivasi dan Pengukurannya, ( Cet, 12; Jakarta: PT Bumi
Aksara, 2015), h. 13

4 Baharuddin, dan Esa Nur Wahyuni, Teori Belajar dan Pembelajaran,(Cet,VII;
Jogjakarta:Ar-Ruzz Media,2012), h. 65.
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menggunakan media gambar untuk mengaktifkan siswa dalam belgar dan
berbicara pada setiap proses pembal ajaran.

Setelah menggunakan model pembelgjaran kooperatif tipe two stay two
stray tingkat keterampilan berbicara dalam mata pelgjaran Bahasa Indonesia pada
siswakelasV M1 Al-Mawasir Padang Kalua Kecamatan Lamasi Kabupaten Luwu
bertahap meningkat yang dimana nilai dari prasiklus 53, siklus | 66,75, dan siklus
[1 80. Hal ini menunjukan bahwa, menggunakan model pembelgjaran kooperatif
tipe two stay two stray salah satu model pembelgjaran yang baik, dan mampu
meningkatkan keterampilan berbicara siswa dan proses pembelgjaran.

Berdasarkan hasil penelitian pada tiap siklus, siswa telah melakukan
kegiatan pembelgjaran sesuai dengan yang diharapkan. Kekurangan-kekurangan
yang terjadi pada prasiklus dan siklus | telah diperbaiki. Sehingga tidak ada lagi
siswa yang merasa malu dan ragu dalam berbicara. Di samping itu, siswa sudah
terlihat aktif dalam mengikuti kegiatan pembelgaran.

Berdasarkan hasil nilai siswa yang diperoleh pada siklus II, dapat
dikatakan bahwa saat diadakan pembelgjaran dengan menggunakan kooperatif
tipe two stay two stray memberikan dampak yang positif terhadap hasil belgar
siswa. Indikator keberhasilan dalam penelitian ini telah tercapai, dalam hal ini
seluruh  siswa sudah mampu aktif belgjar dan berbicara, maka penelitian ini
dihentikan sampai pada siklus Il. Ini berarti bahwa penggunaan  model
pembel gjaran kooperatif tipe two stay two stray dapat meningkatkan keterampilan
berbicara dalam mata pelgjaran Bahasa Indonesia pada siswa kelas V. M1 Al-

Mawasir Padang Kalua.



BAB V
PENUTUP

A. Simpulan
Berdasarkan uraian hasil penelitian dan pembahasan yang dikemukakan
oleh penulis sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Penerapan model pembelgaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray
dapat meningkatkan keterampilan berbicara siswa pada mata pelgjaran Bahasa
Indonesia, hal ini terbukti dari hasil peningkatan antar siklus. Pada prasiklus nilai
ratarratanya yang diperoleh siswa 53 dan pada siklus | terjadi meningkatan
menjadi 66,75, sedangkan padasiklusll nilai rata-ratanya mencapai 80 dan sudah
memenuhi KKM atau ketuntasan nilai.

2. Penerapan model pembelgaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray
sudah tepat digunakan untuk meningkatkan keterampilan berbicara siswa pada
mata pelgjaran bahasa Indonesiakelas V di Ml Al-Mawasir Padang Kaua, karena
setelah diterapkannya model pembelgaran kooperatif tipe Two Say Two Stray
dapat meningkatkan kreativitas, rasa percaya diri, kecepatan berpikir dan
keterlibatan siswa dalam proses belgjar mengajar. Kemudian siswa menunjukkan
perubahan sikap ke arah yang lebih positif, meningkat baik dari segi sikap dalam
belgjar, dan kehadiran, juga dapat melatih keberaniannya dalam mengutarakan

pendapatnya di depan kelas.
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B. Saran
Berdasarkan kessimpulan hasil penelitian maka penulis mengajukan beberapa
saran sebagai berikut:
1. Untuk Kepala Seklah
a. Hendaknya melakukan pembinaan dan bimbingan secara lebih optimal
kepada guru untuk melaksanakan tugasnya yang lebih baik.
b. Hendaknya memfasilitas guru dalam melaksanakan pembelgjaran,
termasuk dalam menerapkan model pembelgaran kooperatif tipe Two
Stay Two Stray hingga hasil belgjar siswa menjadi lebih baik.
c. Hendaknya memberikan motivasi, baik kepada guru maupun kepada
siswa untuk melaksanakan pembelgaran yang benar-benar dengan

harapan.

2. Untuk Guru
a. Hendaknya menjadi fasilitasi dan sumber belgjar yang dapat membawa
siswa untuk memyerap materi pembelajaran.
b. Hendaknya mampu memberikan motivasi belgjar yang lebih tinggi
terhadap peserta didik, sehingga hasil belgjarnya menjadi Iebih optimal.
c. Melakukan pembibingan secara intensif kepada siswa yang lambat
dalam memahami materi pelgaran, sehingga ada kesggaran dengan

siswalain yang lebih pandai.
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3. Untuk Peserta Didik

a. Hendaknya lebih aktif dalam melaksanakan pembelgaran dengan
model pembelgjaran kooperatif tipe Two Say Two Stray, sehingga
peningkatan belgjar yang diharapkan menjadi 1ebih baik.

b. Hendaknya mampu melakukan analisis yang tajam, akurat dan tepat
terhadap setiap permalasahan yang terjadi agar segera dapat dicarikan
solusinya.

c. Jangan segan-segan bertanya kepada guru apabila terdapat kesulitan

dalam memahami materi pelgaran.

4. Bagi Pendliti Selanjutnya

a Disarankan kepada pihak lain atau peneliti yang lain yang ingin
melakukan penelitian yang sama pada materi yang lain atau mata
pelgaran yang lain dapat menjadikan sebaga bahan perbandingan
dengan hasil penelitian.

b. Pendliti selanjutnya diharapkan untuk |ebih mengefektifkan waktu yang
ada

c. Mengingat model pembelgaran yang mengharuskan peserta didik untuk
berpindah kekelompok lain peneliti diharapkan bisa mengkondusifkan

kelas ketika pembel gjaran berlangsung.
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Nama Sekolah : MI Al-Mawasir Padang Kalua
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia
Kelas/Semester : V/II (dua)
Alokasi Waktu :4x35
Pertemuan : 2 x Pertemuan

Standar Kompetensi
1. Memahami penjelasan narasumber dan cerita rakyat secara lisan.

I. Kompetensi Dasar :
1. Mengidenfikasi unsur cerita tentang cerita rakyat yang didengarnya.

I1. Indikator :
1. Mampu menyebutkan nama tokoh dan watak tokoh dalam cerita rakyat.
2. Mampu menyebutkan latar cerita rakyat.
3. Mampu menyebutkan amanat pada isi cerita rakyat
4. Mampu menceritakan kembali isi cerita rakyat dengan kalimat runtun
dan mudah dipahami.

III. Tujuan Pembelajaran
1. Siswa mampu menyebutkan nama-nama tokoh serta watak tokoh dalam

cerita rakyat yang dibacakan oleh temannya.

2. Siswa mampu menyebutkan latar cerita rakyat setelah berdiskusi
dengan temannya.

3. Siswa mampu menyebutkan amanat pada isi cerita rakyat.

4. Siswa mampu menceritakan isi cerita rakyat dengan kalimat yang
runtun dan mudah dipahami setelah mendengarkan cerita rakyat yang
dibacakan oleh temannya.

< Karakter Siswa yang diharapkan : Disiplin (Discipline)
Tanggung jawab (Responsibility)
Kerja sama (Cooperation)
Percaya diri (Confidence)

IV. Materi Ajar
1. Cerita rakyat
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V. Metode Pembelajaran

Ceramah

Model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray
Tanya Jawab

Penugasan

Demonstrasi

POE e D B

VI. Langkah-langkah Pembelajaran

Kegiatan awal :

- Guru memberikan salam dan memperkenalkan diri kemudian berdoa
sebelum memulai pelajaran

- Guru mengecek kehadiran siswa dan kesiapan siswa dalam belajar

- Guru menyampaikan tema yang akan dipelajari

- Guru menyampaikan kompetensi yang akan dicapai selama 3 menit.

Kegiatan Inti
» FEksplorasi

Dalam kegiatan eksplorasi, guru:

1.Guru Menyajikan materi sebagai pengantar

2.Guru membagi siswa dalam beberapa kelompok yang setiap kelompoknya
terdiri dari empat (4) siswa.

3.Guru memberikan subpokok bahasa pada tiap-tiap kelompok untuk dibahasa
bersama-sama dengan anggota kelompok masing-masing.

4.Siswa bekerja sama dalam kelompok yang beranggotakan empat orang.

5.Setelah selesai, dua orang dari masing-masing kelompok meninggalkan
kelompoknya untuk bertamu kekelompok lain.

6.Dua orang yang tinggal dalam kelompok bertugas membagikan hasil kerja dan
informasi mereka kepada tamu dari kelompok lain.

7.Tamu mohon diri dan kembali ke kelompok mereka sendiri untuk melaporkan
temuan mereka dari kelompok lain.

S.Kelomgok mencocokkan dan membahasa hasil-hasil kerja mereka.

9.Masing-masing kelompok mempresentasikan hasil kerja mereka.

= Flaborasi (pertemuan pertama)
Dalam kegiatan elaborasi, guru:
- Untuk mengetahui pengetahuan, guru mengarahkan siswa mengeluarkan
pendapat tentang materi tersebut.
*  Konfirmasi
- Guru bersama siswa bertanya jawab meluruskan kesalahan dan memberikan
kesimpulan
- Guru dan siswa melakukan refleksi terhadap kegiatan yang telah dilakukan
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Kegiatan Penutup
Dalam kegiatan penutup, guru:

- Guru memerintahkan kepada siswa untuk mengatur posisi tempat seperti
semula.

- Guru bersama siswa menutup pelajaran.

= FElaborasi (pertemuan kedua)

Dalam kegiatan elaborasi, guru:

- Untuk mengetahui pengetahuan, guru memberikan LKS pada masing-masing
kelompok untuk didiskusikan serta mencari jawaban dari soal yang terdapat
dalam LKS, dan perwakilan setiap kelompok menyampaikan hasil diskusinya.

=  Konfirmasi

- Guru bersama siswa bertanya jawab meluruskan kesalahan dan memberikan
kesimpulan

- Guru dan siswa melakukan refleksi terhadap kegiatan yang telah dilakukan

Kegiatan Penutup
Dalam kegiatan penutup, guru:

- Guru memerintahkan kepada siswa untuk mengatur posisi tempat seperti
semula.

- Guru bersama siswa menutup pelajaran.

VII. Alat/Bahan dan Sumber Belajar
1. . Alat peraga : Teks cerita rakyat
2. Sumber belajar  : -Buku Bahasa Indonesia
-Buku Elektronik Kaswan Darmadi dan Rita Nirbaya

VIII. Penilaian

Indikator Teknik Bentuk Instrumen/Soal
Pencapaian Penilaian | Intrumen
Kompetensi
Menceritakan Individu | Tes Tertulis | 1.Tuliskan pengertian cerita
kembali isi cerita rakyat?
rakyatyang 2.Tuliskan nama tokoh dan
didengar. watak dalam cerita rakyat
tersebut?
3.Tuliskan  latar  cerita
rakyat tersebut?
4 Apakah amanat yang
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dapat kamu petik dari
cerita rakyat diatas?

Guru Kelas

-

Padang Kalua 2019

Mahasiswa Peneliti

s

Rahmawati Barira, S.Pd.L Puspita Andini

NIP:

NIM. 13.14.16.0043

Mengetahui

< ‘;..LKeQ@la Sgkolah

isna Ardi, S.Pd.L.

“UNIP: 19800710 2008012 017
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

" (RPP)
Nama Sekolah : MI Al-Mawasir Padang Kalua
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia
Kelas/Semester : V/II (dua)
Alokasi Waktu :4x35
Pertemuan : 2 x Pertemuan

Standar Kompetensi
2. Memahami penjelasan narasumber dan cerita rakyat secara lisan.

Kompetensi Dasar :
2. Mengidenfikasi unsur cerita tentang cerita rakyat yang didengarnya.

IX. Indikator :
5. Mampu menyebutkan nama-nama tokoh serta watak tokoh dalam cerita
rakyat.
6. Mampu menyebutkan latar cerita rakyat.
7. Mampu menyebutkan pesan atau amanat pada isi cerita rakyat
8. Mampu menceritakan kembali isi cerita rakyat dengan kalimat runtun
dan mudah dipahami.

XI. Tujuan Pembelajaran
5. Siswa mampu menyebutkan nama-nama tokoh serta watak tokoh dalam

cerita rakyat yang dibacakan oleh temannya.

6. Siswa mampu menyebutkan latar cerita rakyat setelah berdiskusi
dengan temannya.

7. Siswa mampu menyebutkan pesan atau amanat pada isi cerita rakyat.

8. Siswa mampu menceritakan isi cerita rakyat dengan kalimat yang
runtun dan mudah dipahami setelah mendengarkan cerita rakyat yang
dibacakan oleh temannya.

+» Karakter Siswa yang diharapkan : Disiplin (Discipline)
Tanggung jawab (Responsibility)
Kerja sama (Cooperation)
Percaya diri (Confidence)

X. Materi Ajar
2. Cerita rakyat

XI. Metode Pembelajaran



83

. Ceramah

6

7. Model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray
8. Tanya Jawab

9. Penugasan

10. Demonstrasi

XII. Langkah-langkah Pembelajaran

Kegiatan awal

- Guru memberikan salam dan memperkenalkan diri kemudian berdoa
sebelum memulai pelajaran

- Guru mengecek kehadiran siswa dan kesiapan siswa dalam belajar

- Guru menyampaikan tema yang akan dipelajari

- Guru memberikan yel-yel berupa lagu kebangsaan

- Guru menyampaikan kompetensi yang akan dicapai selama 3 menit.

Kegiatan Inti
= FEksplorasi

Dalam kegiatan eksplorasi, guru:

10. Guru Menyajikan materi sebagai pengantar

11. Guru membagi siswa dalam beberapa kelompok yang setiap kelompoknya
terdiri dari empat (4) siswa.

12. Guru memberikan subpokok bahasa pada tiap-tiap kelompok untuk dibahasa
bersama-sama dengan anggota kelompok masing-masing.

13. Siswa bekerja sama dalam kelompok yang beranggotakan empat orang.

14. Setelah selesai, dua orang dari masing-masing kelompok meninggalkan
kelompoknya untuk bertamu kekelompok lain.

15. Dua orang yang tinggal dalam kelompok bertugas membagikan hasil kerja
dan informasi mereka kepada tamu dari kelompok lain.

16. Tamu mohon diri dan kembali ke kelompok mereka sendiri untuk
melaporkan temuan mereka dari kelompok lain.

17. Kelompok mencocokkan dan membahasa hasil-hasil kerja mereka.

18. Masing-masing kelompok mempresentasikan hasil kerja mereka.

= Elaborasi (pertemuan pertama)
Dalam kegiatan elaborasi, guru:
- Untuk mengetahui pengetahuan, guru mengarahkan siswa mengeluarkan
pendapat tentang materi tersebut.
*  Konfirmasi
- Guru bersama siswa bertanya jawab meluruskan kesalahan dan memberikan
kesimpulan
- Guru dan siswa melakukan refleksi terhadap kegiatan yang telah dilakukan
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Kegiatan Penutup
Dalam kegiatan penutup, guru:

- Guru memerintahkan kepada siswa untuk mengatur posisi tempat seperti
semula.

- Guru bersama siswa menutup pelajaran.

= Elaborasi (pertemuan kedua)

Dalam kegiatan elaborasi, guru:

- Untuk mengetahui pengetahuan, guru membagi tes dalam bentuk lembar soal
kepada selruh siswa agar dikerjakan. Setelah siswa selesai mengerjakan soal
tersebut kemudian siswa memaparkan hasilnya di depan kelas dengan
berbicara.

= Konfirmasi

- Guru bersama siswa bertanya jawab meluruskan kesalahan dan memberikan
kesimpulan

- Guru dan siswa melakukan refleksi terhadap kegiatan yang telah dilakukan

Kegiatan Penutup
Dalam kegiatan penutup, guru:

- Guru memerintahkan kepada siswa untuk mengatur posisi tempat seperti
semula.

- Guru bersama siswa menutup pelajaran.

XIII. Alat/Bahan dan Sumber Belajar
3. . Alat peraga : Teks cerita rakyat
4. Sumber belajar  : -Buku Bahasa Indonesia
-Buku Elektronik Kaswan Darmadi dan Rita Nirbaya

X1V. Penilaian

?

Indikator Teknik Bentuk Instrumen/Soal
Pencapaian Penilaian | Intrumen
Kompetensi
Menceritakan Individu | Tes Tertulis | 1.Tuliskan nama tokoh dan
kembali isi cerita watak dalam cerita rakyat
rakyatyang tersebut?
didengar. 2.Tuliskan latar  cerita
rakyat tersebut?
3.Apakah amanat yang
dapat kamu petik dari
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cerita rakyat diatas?

Guru Kelas

( Pk

Rahmawati Barira, S.Pd.L

NIP:

Padang Kalua 2019

Mahasiswa Peneliti

P

Puspita Andini

NIM. 13.14.16.0043

™,

__Mengetahui

: Rrsna Ardi, S.Pd.1

7 NIP: 19800710 2008012 017
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Nama Sekolah : MI Al-Mawasir Padang Kalua
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia
Kelas/Semester : V/II (dua)
Alokasi Waktu :4x35
Pertemuan : 2 x Pertemuan

Standar Kompetensi
3. Memahami penjelasan narasumber dan cerita rakyat secara lisan.

Kompetensi Dasar :
3. Mengidenfikasi unsur cerita tentang cerita rakyat yang didengarnya.

XV. Indikator :
9. Mampu menyebutkan nama-nama tokoh serta watak tokoh dalam cerita
rakyat.
10. Mampu menyebutkan latar cerita rakyat.
11. Mampu menyebutkan pesan atau amanat pada isi cerita rakyat
12. Mampu menceritakan kembeali isi cerita rakyat dengan kalimat runtun
dan mudah dipahami.

XI. Tujuan Pembelajaran
9. Siswa mampu menyebutkan nama-nama tokoh serta watak tokoh
dalam cerita rakyat yang dibacakan oleh temannya.
10. Siswa mampu menyebutkan latar cerita rakyat setelah berdiskusi
dengan temannya.
11. Siswa mampu menyebutkan pesan atau amanat pada isi cerita rakyat.
12. Siswa mampu menceritakan isi cerita rakyat dengan kalimat yang
runtun dan mudah dipahami setelah mendengarkan cerita rakyat yang
dibacakan oleh temannya.
+» Karakter Siswa yang diharapkan : Disiplin (Discipline)
Tanggung jawab (Responsibility)
Kerja sama (Cooperation)
Percaya diri (Confidence)

XVI. Materi Ajar
3. Cerita rakyat

XVII. Metode Pembelajaran
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11. Ceramah

12. Model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray
13. Tanya Jawab

14. Penugasan

15. Demonstrasi

XVIIIL Langkah-langkah Pembelajaran
Kegiatan awal
- Guru memberikan salam dan memperkenalkan diri kemudian berdoa
sebelum memulai pelajaran
- Guru mengecek kehadiran siswa dan kesiapan siswa dalam belajar
- Guru menyampaikan tema yang akan dipelajari
- Guru memberikan yel-yel berupa lagu kebangsaan
- Guru menyampaikan kompetensi yang akan dicapai selama 3 menit.

Kegiatan Inti
= FEksplorasi

Dalam kegiatan eksplorasi, guru:

19. Guru Menyajikan materi sebagai pengantar

20. Guru membagi siswa dalam beberapa kelompok yang setiap kelompoknya
terdiri dari empat (4) siswa.

21. Guru memberikan subpokok bahasa pada tiap-tiap kelompok untuk dibahasa
bersama-sama dengan anggota kelompok masing-masing.

22. Siswa bekerja sama dalam kelompok yang beranggotakan empat orang.

23. Setelah selesai, dua orang dari masing-masing kelompok meninggalkan
kelompoknya untuk bertamu kekelompok lain.

24. Dua orang yang tinggal dalam kelompok bertugas membagikan hasil kerja
dan informasi mereka kepada tamu dari kelompok lain.

25. Tamu mohon diri dan kembali ke kelompok mereka sendiri untuk
melaporkan temuan mereka dari kelompok lain.

26. Kelompok mencocokkan dan membahasa hasil-hasil kerja mereka.

27. Masing-masing kelompok mempresentasikan hasil kerja mereka.

= Elaborasi (pertemuan pertama)
Dalam kegiatan elaborasi, guru:
- Untuk mengetahui pengetahuan, guru mengarahkan siswa mengeluarkan
pendapat tentang materi tersebut.
=  Konfirmasi
- Guru bersama siswa bertanya jawab meluruskan kesalahan dan memberikan
kesimpulan
- Guru dan siswa melakukan refleksi terhadap kegiatan yang telah dilakukan
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Kegiatan Penutup
Dalam kegiatan penutup, guru:

- Guru memerintahkan kepada siswa untuk mengatur posisi tempat seperti
semula.

- Guru bersama siswa menutup pelajaran.

= FElaborasi (pertemuan kedua)

Dalam kegiatan elaborasi, guru:

- Untuk mengetahui pengetahuan, guru membagi tes dalam bentuk lembar soal
kepada selruh siswa agar dikerjakan. Setelah siswa selesai mengerjakan soal
tersebut kemudian siswa memaparkan hasilnya di depan kelas dengan
berbicara.

» Konfirmasi

- Guru bersama siswa bertanya jawab meluruskan kesalahan dan memberikan
kesimpulan

- Guru dan siswa melakukan refleksi terhadap kegiatan yang telah dilakukan

Kegiatan Penutup
Dalam kegiatan penutup, guru:

- Guru memerintahkan kepada siswa untuk mengatur posisi tempat seperti
semula.

- Guru bersama siswa menutup pelajaran.

XIX. Alat/Bahan dan Sumber Belajar
5. . Alat peraga : Teks cerita rakyat
6. Sumber belajar  : -Buku Bahasa Indonesia
-Buku Elektronik Kaswan Darmadi dan Rita Nirbaya

XX. Penilaian

Indikator Teknik Bentuk Instrumen/Soal
Pencapaian Penilaian | Intrumen
Kompetensi
Menceritakan Individu | Tes Tertulis | 1.Tuliskan nama tokoh dan
kembali isi cerita watak dalam cerita rakyat
rakyatyang tersebut?
didengar. 2.Tuliskan latar  cerita
rakyat tersebut?
3.Apakah amanat yang
dapat kamu petik dari
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cerita rakyat diatas?
4. Ceritakanlah kembali
secara  singkat cerita

rakyat diatas?
Padang Kalua 2019
Guru Kelas Mahasiswa Peneliti
Rahmawati Barira, S.Pd.1. Puspita Andini
NIP: NIM: 13.14.16.0043
Mengetahui
RKé ':éf\‘faj»‘s‘ekolah

W™ L
N %
- )

- NIP: 19800710 2008012 017
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Vi AN AMASTI
HKABUPATEN LUWU X
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-

Kegiatan Proses Belajar Mengajar Berlangsung di MI Al-
Mawasir

T awi.
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dalam kelompok

.

bekerja sama

iswa

S
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iatan Tanya
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Hasil Observasi Aktivitas Siswa
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Siklus I

Komponen yang diamati Pertemuan Nilai rata-

No rata %

1 2

1. | Siswa yang hadir pada saat | 15 16 15.5 96,87
proses pembelajaran :

2. | Mempersiapkan buku 15 16 15,5 96,87
catatan dan buku pelajaran

3. | Menduduki atau 15 16 15,5 96,87
menempati tempat yang
telah ditetapkan

4. | Siswa memperhatikan 6 10 8 50
dengan sungguh-sungguh
dan mencatat materi

5. | Siswa yang aktif dalam 4 6 5 31,25
bertanya

6. | Siswa melakukan kegiatan 8 5 6,5 40,62
lain pada saat pembelajaran
berlangsung

7. | Mampu memahami model 6 9 7.5 46,87
pembelajaran  kooperatif
tipe two stay two stray
yang digunakan guru

8. |[Siswa yang mampu| 15 16 15,5 96,87
mengerjakan soal dengan
baik dan benar

Keterangan Nilai: Observer

4 = Baik Sekali 3 = Baik

2 = Sedang

1 = Kurang

(Wil

Rahmawati Barira, S.Pd.1.



Lembar Hasil Observasi Aktivitas Guru

Siklus 1
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NO

Langkah-Langkah

Pertemuan

Rata-

Rata

Pendahuluan

a)

Membuka pelajaran dengan memberi
salam dan berdo’a bersama

b)

Mengabsen siswa

£)

Memberikan apresiasi

d)

Memberikan motivasi

£)

Menyampaikan tujuan pelajaran

i)

Menyampaikan model pembelajaran
yang akan digunakan yaitu model
pembelajaran kooperatif tipe two stay
two stray

259

Kegiatan Inti

a.

Menyampaikan kepada siswa topik
atau materi apa yang akan dipelajari.

3,5

b.

Guru membagi siswa dalam beberapa
kelompok yang setiap kelompoknya
terdiri dari 4 siswa.

2,5

Guru membagikan subpokok bahasan
pada tiap-tiap kelompok untuk
dibahas  bersama-sama  dengan
anggota kelompok masing-masing.

Setelah selesai, dua orang dari
masing-masing kelompok
meninggalkan kelompoknya untuk
bertamu kekelompok lain.

23

. Dua orang yang tinggal dalam

kelompok bertugas membagikan
hasil kerja dan informasi mereka
kepada tamu dari kelompok lain
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f. Tamu mohon diri dan kembali
kekelompok mereka sendiri untuk 3 3 3
melaporkan temuan mereka dari
kelompok lain
g. Kelompok mencocokkan dan 3 4 35
membahasa hasil kerja mereka. ’
h. Masing-masing kelompok
mempresentasikan hasil kerja 3 . A5
mereka.
3 Kegiatan penutup
a. Bersama dengan siswa
menyimpulkan materi yang telah 3 4 33
dipelajari
b. Memberikan tugas kepada siswa 3 4 3
c. Mengkonfirmasikan materi yang akan 3 4 3,5
dipelajari pada pertemuan selanjutnya
Keterangan Nilai:
4 = Baik Sekali 3 = Baik 2=Sedang 1= Kurang
Observer
-y ~

Rahmawati Barira, S.Pd.1.




Lembar Hasil Observasi Aktivitas Siswa

Siklus I1

56

No

| Komponen yang diamati

Pertemuan

1

2

Nilai rata-
rata.

%

Siswa yang hadir pada saat
proses pembelajaran

16

16

16

100

Mempersiapkan buku
catatan dan buku pelajaran

16

16

16

100

Menduduki atau
menempati tempat yang
telah ditetapkan

16

16

16

100

Siswa memperhatikan
déﬁgaﬂ Sungguh—Sungguh
dan mencatat materi

14

16

15

93,75

Siswa yang aktif dalam
bertanya

10

15

12,5

78,12

Siswa melakukan kegiatan
lain pada saat pembelajaran
berlangsung

18,75

Mampu memahami model
pembelajaran  kooperatif
tipe two stay two stray

yang digunakan guru

12

14

13

81,25

Siswa  yang  mampu
mengerjakan soal dengan
baik dan benar

16

16

16

100




Lembar Hasil Observasi Aktivitas Guru

Siklus 11

a7

NO

Langkah-Langkah

" Pertemuan

Rata-

Rata

Pendahuluan

a) Membuka pelajaran dengan memberi
salam dan berdo’a bersama

b) Mengabsen siswa

c) Memberikan apresiasi

d) Memberikan motivasi

e) Menyampaikan tujuan pelajaran

f) Menyampaikan model pembelajaran
yang akan digunakan yaitu model
pembelajaran kooperatif tipe two stay
two stray

3,5

2

Kegiatan Inti

a. Menyampaikan kepada siswa topik
atau materi apa yang akan dipelajari.

b. Guru membagi siswa dalam beberapa
kelompok yang setiap kelompoknya
terdiri dari 4 siswa.

3,5

¢. Guru membagikan subpokok bahasan
pada tiap-tiap kelompok untuk
dibahas  bersama-sama  dengan
anggota kelompok masing-masing.

d. Setelah selesai, dua orang dari
masing-masing kelompok
meninggalkan kelompoknya untuk
bertamu kekelompok lain.

e. Dua orang yang tinggal dalam
kelompok  bertugas membagikan
hasil kerja dan informasi mereka
kepada tamu dari kelompok lain

f. Tamu mohon diri dan kembali
kekelompok mereka sendiri untuk
melaporkan temuan mereka dari
kelompok lain




g. Kelompok mencocokkan dan 4 4 | a4
membahasa hasil kerja mereka.

h. Masing-masing kelompok
mempresentasikan hasil kerja 4 4 4
mereka. ]

3 Kegiatan penutup

a) Bersama dengan siswa 4
menyimpulkan materi yang telah 4 4
dipelajari

b) Memberikan tugas kepada siswa 4 4 4

¢) Mengkonfirmasikan materi yang
akan dipelajari pada pertemuan 4 4 4
selanjutnya

Keterangan Nilai:
4= Baik Sekali 3 =Baik 2=Sedang 1= Kurang
Observer

Rahmawati Barira, S.Pd.1.



Penilaian Berbicara

b

No

Aspek yang dinilai

Skor

Kriteria

Lafal

5

Tekanan ucapannya baku (tidak
terdengar bahasa asing/daerah).

Ucapannya selalu dapat dipahami

Melafalkan dengan sulit (karena
kesulitan dalam melafalkan, memaksa
orang harus mendengarkan deﬁgan
teliti ucapannya) dan sekali-kali
timbul salah pengertian.

Ucapannya susah sekali dipahami,
sehingga  sering diminta untuk
mengulangi yang dikatakannya.

Kesukaran ucapan besar sekali,
sehingga bicaranya benar-benar tidak
dipahami.

Tata bahasa

Tidak membuat kesalahan tata bahasa
atau susunan kata.

Sedikit sekali membuat kesalahan tata
bahasa/susunan kata, tetapi tidak
mengaburkan arti.

Sering membuat kesalahan tata bahasa
dan susunan kata, sehingga sewaktu-
waktu mengaburkan arti

Kesalahan tata bahasa dan susunan
kata menyebabkan pembicaraannya
sukar dipahami, sehinnga ia harus
sering mengubah bentuk ungkapan/
kalimat.

Banyak sekali kesalahan tata bahasa
dan susunan katanya, sehingga
pembicaraannya benar-benar tidak
dapat dipahami
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Kosakata

Banyak menggunakan kata dan
ungkapan.

Kadang-kadang menggunakan kata
yang -tidak tepat atau
mengelompokkan kembali Kkata-kata
itu karena penggunaannya tidak tepat.

Sering menggunakan kata yang
salah/tidak tepat, sehingga
percakapannya terbatas.

Salah menggunakan kata dan sangat
terbatas kata yang digunakan,
menyebabkan pembicaraanya sukar
sekali dipahami.

Kata yang digunakan sangat terbatas,
sehingga percakapannya hampir tidak
mungkin dilakukan.

Kefasihan

Pembicaraannya lancer sekali.

Kecepatan berbicara sedikit
dipengaruhi oleh kesulitan berbicara.

Kecepatan dan kelancaran berbicara
banyak di pengaruhi oleh kesulitan-
kesulitan bahasa.

Sering agak ragu-ragu, dalam
berbicara, sehingga sering terpaksa
berdiam diri karena penguasaan
bahasanya terbatas.

Pembicaran berhati-hati dan pendek-
pendek, sehingga  menyebabkan
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percakapan.

Sikap

Percaya diri dan bersemangat dalam
proses pembelajaran.

Kurang percaya diri tetapi
bersemangat.

Pada saat berbicara seﬁng melirik
kanan kiri seolah meminta bantuan
pada temannya

Perlu bujukan agar mau berbicara.

Tidak mampu berbicara di hadapan
teman-temannya.




Lembar Hasil Observasi Keterampilan Berbicara
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siklus I
NO | Nama Siswa Kriteria yang dinilai Jumlah
Lafa | Tata | Kefasi | Sikap | Kosa
1 bahas | han kata
a

I, |AOMADFAHREZI | 3 | 3 | 4 | 4 | 3 17
2. | ANDINI 2 3 g 4 3 15
3. | ANDIDESTA 4 3 3 4 3 17
4. | CHIKA 3 4 3 3 3 16

KHAIRUNNIA
5. | ALDO SAPUTRA 4 3 3 4 3 18
6. | BAIM INARAY E 5 3 4 4 20
7. | FADIL SAMMY 3 3 3 4 '3 16
8. | FRINZIA KARINA 4 3 3 4 4 18
9. | HAIKAL FAUZAN | 4 3 3 3 3 16
10. | MEHITA SALWA | 4 4 | 4 5 3 20
11. | MIFTAHUL KHAIR | 3 4 3 3 3 16
12. | NUR AISYA 3 3 3 4 4 17
13. | RAHMAT AFDAL 3 3 2 3 3 14
14. | RUSADIRUSTAM | 4 3 3 4 3 17
15. | RUSMADI 3 3 4 4 3 17

RUSTAM
16. | SITI SALAWIAH 2 3 2 3 3 13

Jumlah 267

Nilai Rata-rata

66,75




Lembar Hasil Observasi Keterampilan Berbicara
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siklus II
NO | Nama Siswa Kriteria yang dinilai Jumlah
Lafa | Tata | Kefasi | Sikap | Kosa
1 bahas | han kata
a

1. | AHMADFAHREZI | 4 3 5 4 4. 20
2. | ANDINI 3 4 4 4 4 19
3. | ANDIDESTA 4 4 4 4 3 19
4. | CHIKA 3 5 4 4 4 20

KHAIRUNNIA
5. | ALDO SAPUTRA 4 3 4 4 3 18
6. | BAIM INARAY 5 5 4 5 5 24
7. | FADIL SAMMY 4 4 5 4 4 21
8. | FRINZIA KARINA | 4 4 3 4 4 19
9. | HAIKAL FAUZAN | 4 4 4 3 b 20
10. | MEHITA SALWA 5 5 5 5 4 24
11. | MIFTAHUL KHAIR | 4 4 4 3 3 18
12. | NUR AISYA 5 4 4 4 5 22
13. | RAHMAT AFDAL o 4 3 4 4 19
14. | RUSADIRUSTAM | 4 4 4 5 4 21
15. | RUSMADI 4 4 4 4 4 20

RUSTAM
16. | SITI SALAWIAH 3 3 3 3 4 16

Jumlah 320

Nilai Rata-rata 80
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Dengan ini disampaikan kepada saudara (i) bahwa yang tersebut di bawah ini :

Nama
Tempat/Tgl Lahir
Nim

Jurusan

Alamat

: Puspita Andini

. Padang Kalua / 15 Januari 1996
: 14.16.14.0043

. Tarbiyah / PGMI

: Dsn. Amboli

Desa Padang Kalua
Kecamatan Lamasi

Bermaksud akan mengadakan penelitian di daerah/instansi Saudara (i) dalam rangka penyusunan

*Skripsi” dengan judul :

PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF TIPE TWO STAY TWO STRAY UNTUK
MENINGKATKAN KETERAMPILAN BERBICARA PADA SISWA PELAJARAN BAHASA
INDONESIA KELAS V MI AL-MAWASIR PADANG KALUA KECAMATAN LAMASI KABUPATEN

LUWU

Yang akan dilaksanakan di Ml AL-MAWASIR PADANG KALUA, pada tanggal 21 Februari 2019 s/d

21 Maret 2019

Sehubungan hal tersebut di atas pada prinsipnya kami dapat menyetujui kegiatan dimaksud dengan

ketentuan sbb :

1. Sebelum dan sesudah melaksanakan kegiatan, kepada yang bersangkutan harus melaporkan
kepada Bupati Luwu Up. Dinas Penanaman Modal dan PTSP Kab. Luwu.

2. Penelitian tidak menyimpang dari izin yang diberikan.
3. Mentaati semua peraturan perundang-undangan yang berlaku.

e

Modal dan PTSP Kab. Luwu.

Menyerahkan 1 (satu) examplar copy hasil penelitian kepada Bupati Luwu Up. Dinas Penanaman

5. Surat Izin akan dicabut dan dinyatakan tidak berlaku apabila ternyata pemegang surat izin tidak
mentaati ketentuan-ketentuan tersebut di atas.
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Tembusan :
1. Bupati Luwu (sebagai Laporan) di Belopa,;

2. Kepala Kesbangpol dan Linmas Kab. Luwu di Belopa;

3. Dekan Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Palopo;
4. Mahasiswa (i) Puspita Andini;
5. Arsip.

Diterbitkan di Kabupaten Luwu

“Paida tanggal : 21 Februari 2019
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Pangkat : Pembina Utama Muda
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SURAT KETERANGAN PENELITIAN
NOMOR : M1.21.08/36/PP.00.1/037/2019
Yang bertanda tangan dibawah ini:

Nama : Risna Ardi, S.Pd. 1
Jabatan : Kepala Madrasah
Menyatakan dengan benar bahwa:

- Nama : Puspita Andini
Nim : 14.16.14.0043
Tempat/ tanggal lahir : Padang Kalua, 15 Januari 1996
Jurusan : Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah
Pekerjaan : Mahasiswa [AIN Palopo
Alamat : Dsn. Amboli

Desa Padang Kalua Kecamatan Lamasi
Telah melakukan penelitian tanggal 04 Maret s/d 09 April 2019, dalam rangka penyusunan
skripsi yang berjudul:

“PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF TIPE TWO STAY TWO
STRAY UNTUK MENINGKATKAN KETERAMPILAN BERBICARA PADA SISWA
PELAJARAN BAHASA INDONESIA KELAS V MI AL-MAWASIR PADANG KALUA
KECAMATAN LAMASI KABUPATEN LUWU”

Demikian surat keterangan ini disebut untuk di pergunakan sebagai mestinya.

Padang Kalua, 09 April 2019
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RIWAYAT HIDUP

PUSPITA ANDINI, lahir di Padang Kalua, pada tanggal
15 Januari 1996. Anak keenam (6) dari tujuh (7)
bersaudara dan merupakan buah cinta kasih pasangan
Almarhum Nurdin dan Suarni.

Penulis menempuh pendidikan dasar di SDN 377
Kampung Baru Kecamatan Lamasi Kabupaten Luwu,
pada tahun 2002 dan tamat pada tahun 2007. Kemudian
pada tahun yang sama penulis melanjutkan pendidikan ke jenjang Sekolah
Menengah Pertama di Madrasah Tsanawiyah (MTS) Padang Kalua Kecamatan
Lamasi Kabupaten Luwu, dan tamat pada tahun 2010. Selanjutnya penulis
melanjutkan pendidikannya di Sekolah Madrasah Aliyah (MA) Al-Mawasir
Padang Kalua Kecamatan Lamasi Kabupaten Luwu dan tamat pada tahun 2013.
Pada tahun 2014 penulis melanjutkan pendidikan di salah satu Institut Perguruan

Tinggi di kota Palopo yaitu Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Palopo, dengan
mengambil fokus Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah (PGMI) Fakultas
Tarbiyah dan Ilmu Keguruan.

Dalam rangka memenuhi kewajiban sebagai salah satu syarat untuk
memperoleh gelar Sarjana Pendidkan (S.P.d.) penulis pada akhir studinya menulis
skripsi dengan judul Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Two Say
Two Stray untuk Meningkatkan Keterampilan Berbicara dalam Mata Pelajaran
Bahasa Indonesia Sswa Kelas V Ml Al-Mawasir Padang Kalua Kecematan

Lamasi Kabupaten Luwu.



